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ABSTRAK 

Alquran adalah kitab suci yang akan senantiasa relevan sepanjang ruang 
dan waktu. Alquran juga adalah kitab suci yang berbicara tentang konteks 
kekunoan, kekinian dan keakanan. Setiap kata dalam Alquran bagaikan mutiara 
yang sangat indah dilihat dari berbagai sudut pandang. Makna Alquran tidak akan 
pernah kering karena teks dalam mushaf Alquran hanya simbol kecil dari hakikat 
Alquran yang sebenarnya, yang terinternalisasi pada seluruh alam semesta ini.  
Dengan perkembangan zaman yang semakin pesat ini. Maka berkembang pula 
setiap problematikanya.  

Pada masa modern, banyak sekali bermunculan paradigma atau metode 
penafsiran baru yang menampung berbagai penafsiran yang perlu untuk 
ditafsirkan kembali sesuai konteksnya. Pada masa dulu, mayoritas mufasir klasik 
menafsirkan ayat-ayat Alquran secara tekstual. Menafsirkan Alquran dengan ayat 
Alquran yang lain atau dengan hadis. Penafsiran klasik terbilang rigid. Pada masa 
modern, banyak sekali pendekatan yang dikembangkan dari teori lama. Seperti 
teori gerakan ganda (double movemont) Fazlur Rahman, teori Semantiknya 
Toshihiko Izutsu, teori Tafsir Kontekstualnya Abdullah Saeed dan lain-lain. 

Penelitian ini lebih dispesifikkan pada teori kontekstual Abdullah Saeed. 
Saeed sendiri mengembangkan teori gerakan ganda Fazlur Rahman. Teori Tafsir 
Kontekstual adalah mencoba untuk mengkontekstualisasikan ayat-ayat Alquran 
pada masa sekarang, yang mana sangat jelas berbeda jauh dengan ketika ayat-ayat 
Alquran diturunkan pada awal abad ke-7 M.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode 
tafsir kontekstual dalam menafsirkan Alquran. Teori tafsir kontekstual lebih 
fleksibel dan dinamis. Dan penelitian ini mencoba menafsirkan kata as-silmu 
dalam Surat Al-Baqarah 208 perspektif tafsir kontekstual Abdullah Saeed 
khususnya dalam konteks Indonesia. Bahwasanya penafsiran kata as-silmu dalam 
Surat Al-Baqarah 208 tidak berbicara tentang konsep negara yang formal. 

Key Word: al-silm, Abdullah Saeed  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alquran ibarat seperti berlian yang berkilauan. Dilihat dari segi manapun 

tetaplah berlian. Begitu pula kekayaan dan keindahan bahasa Alquran yang tidak 

bisa ditampung dan ditandingi oleh semua bahasa yang pernah ada di muka 

bumi ini. Sangking kaya dan indahnya itulah, perlu ada penafsiran atau 

interpretasi untuk bisa membumikan bahasa Alquran tersebut. Pada hakikatnya, 

Alquran itu tidak bisa diinterpretasikan dalam bentuk dan media apapun yang 

pernah ada. Huruf itu hanya salah satu simbol untuk bisa dipahami manusia. 

Karena Alquran diturunkan untuk menjadi pedoman hidup umat Manusia, maka 

Alquran harus bisa didengar dan dilihat oleh manusia.   

Alquran bisa diklasifikasikan menjadi tiga. Pertama, Alquran yang 

berbentuk alam semesta dan seisinya ini. Alam semesta adalah Alquran yang 

berbentuk dimensi-dimensi yang bisa mengantarkan manusia kepada derajat 

tertinggi. Kedua, Alquran juga terdefinisikan dalam diri manusia itu sendiri. 

Ketiga, Alquran yang berbentuk mushaf yang didefinisikan dalam bentuk huruf-

huruf dan harakat-harakat. Dan contoh paling konkrit dan sempurna dari 

Alquran adalah terdapat dalam diri Nabi Muhammad, dengan sebutan Alquran 

berjalan. Segala tingkah laku Nabi Muhammad, adalah internalisasi dan 

manifestasi nilai-nilai Alquran. 

Dari definisi Alquran yang sedemikian indah itu. Diperlukan suatu 

metode terjemahan atau penafsiran yang bisa membumikan bahasa Alquran. 
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Sehingga masyarakat di luar Arab pada umumnya bisa memahami makna 

tersurat maupun tersirat dari Alquran. Kalau semasa Nabi Muhammad, masih 

hidup hanya ia yang mempunyai otoritas dalam menafsirkan Alquran. Dan 

hanya ada satu sahabatnya yang bernama Abdullah bin Abbas yang didoakan 

langsung oleh Nabi Muhammad, sehingga Abdullah bin Abbas mempunyai 

kelebihan dari segi Tafsir dan Takwil Alquran daripada sahabat-sahabat senior 

lainnya. Sepeninggal Nabi wafat, apabila sahabat-sahabat senior mempunyai 

pertanyaan terkait tafsir suatu ayat. Maka para sahabat senior langsung sowan 

kepada Abdullah bin Abbas. Karena Nabi sendiri tidak menafsirkan seluruh ayat 

Alquran. 

Pada perkembangan keilmuan tafsir berikutnya. Bermunculan berbagai 

corak penafsiran. Jika dimundurkan pada masa mufasir klasik. Metode tafsir 

yang populer ada dua. Yaitu tafsir bi al-ma’thur atau nama lainnya bi al-

riwayah. Penafsiran ayat Alquran yang dikutip dari ayat Alquran sendiri atau 

dari Sunah Nabi Muhammad. Tafsir bi al-ma’thur lebih tekstual. Kedua, tafsir bi 

al-ra’yi adalah tafsir yang cenderung menggunakan ijtihad (usaha sungguh-

sungguh yang dilakukan para ahli agama untuk mencapai suatu putusan 

(simpulan) hukum syarak mengenai kasus yang penyelesaiannya belum tertera 

dalam Alquran dan Sunah) dan metode kedua ini lebih kontekstual. 

Sampai pada masa sekarang, di mana sering terjadi konflik horisontal 

karena perbedaan tafsir atau interpretasi teks-teks Alquran. Pemahaman yang 

terlalu literal bisa menyebabkan teks-teks Alquran mengalami stagnan dalam hal 

makna. Hal ini sangat rentan terjadi perdebatan-perdebatan yang seharusnya 
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tidak sampai kepada suatu yang mendasar dalam agama Islam. Contoh konkrit 

dan aktual adalah tentang bentuk negara. Oleh kelompok fundamentalis 

(penganut gerakan keagamaan yang bersifat kolot dan reaksioner yang selalu 

merasa perlu kembali ke ajaran agama yang asli seperti yang tersurat di dalam 

Alquran).        

Diskusi tentang Negara Islam atau Dawlah Isla>mi>yah akhir-akhir ini 

menjadi topik yang hangat bahkan cenderung panas. Diskusi tentang Dawlah 

Isla>mi>yah dilaksanakan hampir pada berbagai kesempatan, seperti seminar, 

talkshow, simposium dan kongkow di warung kopi pinggir jalan. Mulai dari 

sejarah Dawlah Isla>mi>yah, tokoh pendirinya sampai termanifestasikan dalam 

bentuk organisasi. Pencetus Dawlah Isla>mi>yah ini adalah Taqiyuddin an-

Nabhani. Seorang yang memiliki pemikiran atas ketidak adilan pemimpin yang 

cenderung otoriter, kapitalisme dan isme-isme yang lain. Gagasan tentang 

Dawlah Isla>mi>yah memang baik dan memang diperlukan gagasan seperti itu 

untuk melawan kolonialisme. Tetapi apabila gagasan itu diaplikasikan tidak 

pada ruang lingkupnya maka akan terjadi sesuatu yang malah tidak baik. 

Negara dibangun di atas delapan sktruktur yaitu: Khalifah, Mu’awin Tafwidh, 
Mu’awin Tanfidz, Amirul Jihad, para Wali, Qadha (Hakim), Aparatur Administrasi 
Negara, dan Majelis Umat. Jika negara telah memiliki kedelapan struktur tersebut, 
berarti strukturnya sudah sempurna. Apabila salah satunya tidak terpenuhi, maka 
struktur negara kurang sempurna, tetapi masih terkategori sebagai Daulah Islam. 
Berkurangnya salah satu dari struktur tersebut tidak membahayakan negara, selama 
khalifah masih ada, karena struktur ini adalah asas dalam negara.1   

Kebangkitan gerakan radikal di Indonesia muncul sejak era reformasi ketika 
semua ideologi “dibiarkan” masuk atas nama demokrasi. Gerakan (radikal) yang di 

                                                           
1Taqiyuddin an-Nabhani. Daulah Islam, (Jakarta: HTI Press, 2009), 273.  
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negara asal dilarang. Justru menyebar dan mempunyai banyak pengikut di Indonesia 
(Tajuk Rencana, Kompas, 21/3).2 

Pemahaman agama yang komprehensif sangat diperlukan dalam 

mengarungi peperangan ideologi. Berbagai pemikiran-pemikiran barat maupun 

timur dengan sangat bebas masuk ke dalam hati dan pikiran. Kalau tidak ada 

filtrasi yang baik. Sangat dimungkinkan hati dan pikiran bisa terkontaminasi hal-

hal yang itu sejatinya baik apabila sesuai dengan konteksnya. Contoh paling 

konkrit adalah pemikiran tentang Daulah Islamiyyah ini. Kelompok-kelompok 

yang memperjuangkan gagasan Daulah Islamiyyah tidak pernah melihat 

konteks. Mereka adalah kelompok tekstualis atau literalistis. Sehingga gerakan 

mereka cenderung radikal. 

Kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa penguatan gerakan radikal di 

Indonesia terjadi tidak secara tiba-tiba. Keinginan mengganti sistem 

ketatanegaraan yang sah, karena Pancasila “thogut” dan demokrasi “kuffar”, 

sudah dipropagandakan secara masif (utuh dan padat) sejak satu dekade lalu. 

Kesuksesan penyelenggaraan Konferensi Khilafah Internasional di Jakarta 

(2007) digunakan sebagai batu pijakan awal.  

Ketika slogan “saatnya khilafah memimpin dunia” yang 

dipropagandakan Negara Islam di Irak dan Suriah (NIIS) bergema, bangsa 

Indonesia seakan-akan tersadar dari mimpinya. Lantas apakah Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) No. 2/2017 –senjata untuk 

mencabut SK badan hukum ormas yang anti-Pancasila—mampu mengeliminasi 

gerakan radikal di Indonesia. 

                                                           
2Adjie Suradji, “Serigala di Kandang Domba”, Kompas, Jakarta, Jumat, 28 Juli 2017, 7.  
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Menurut Al-Maududi dan Shakin Arsalan mengganggap Islam harus 

diwujudkan secara keseluruhan, bukan hanya parsial. Sebagai legitimasi 

teologis, pandangan itu selalu menggunakan penggalan ayat Alquran yaitu Surat 

al-Maidah Ayat 3. 

سْلََمَ دِينًا   الْيَ وْمَ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأتَْْمَْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِِ وَرَضِيتُ لَكُمُ الِْْ
Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu dan telah Kucukupkan padamu 
nikmat karunia-Ku dan telah Kuridai Islam itu sebagai agama kalian.3 

Menurut pandangan ini, Islam hanya akan tampak dan berarti kalau ia menjadi 
sebuah sistem, dan itu hanya berarti kalau dia ada secara formal (sesuai dengan peraturan 
yang sah). Maka, dari pikiran inilah lahir gagasan Negara Islam.4 

Dengan demikian, Islam dapat terklasifikasi menjadi dua bagian. Islam 

formal dan tidak formal. Dalam perspektif formal, ajaran Islam selalu menjadi 

aturan bernegara, dalam bentuk Undang-Undang (UU). Formalisasi ini juga 

dapat mengancam kebersamaan dan keselarasan orang Islam di Indonesia. 

Karena negara akan menetapkan sebuah versi mazhab dalam Islam untuk 

dijadikan UU. Sehingga, hukum Islam versi lainnya berada di luar UU. Dengan 

demikian, yang benar atau salah adalah apa yang termaktub dalam rumusan UU 

itu, sedangkan yang tidak tercantum di dalamnya tentu saja tidak terpakai. 

Apabila hal ini diterapkan di Indonesia. Bisa dibayangkan hukum perundang-

undangan di Indonesia sangat kaku.    

Penafsiran yang terlalu tekstualis bisa menghasilkan penafsiran yang 

rigid dan tidak fleksibel. Sehingga perlu ada penyeimbang dengan penafsiran 

kontekstual. Kedua metode ini harus saling melengkapi. Karena kehidupan 

                                                           
3Departemen Agama RI. Al Quran Terjemah Indonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, 2001), 
193.  
4Abdurrahman Wahid. IslamKu Islam Anda Islam Kita (Jakarta: The Wahid Institute, 2006), 75.    



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

sendiri sangat dinamis. Dan Alquran akan senantiasa konteks sesuai ruang dan 

waktu. Dikhawatirkan penafsiran tekstual bisa mereduksi atau bahkan 

mendistorsi nilai-nilai Alquran itu sendiri. Begitu pun sebaliknya, kalau 

penafsiran terlalu kontekstual juga akan melahirkan pemahaman yang liberal. 

Manusia sekarang terjebak dengan simbol-simbol agama yang tidak bisa 

menjadi ukuran dari kualitas seseorang. Misalnya, sorban, peci, dan atribut-

atribut keagamaan lainnya. Itu masih sebatas simbol dan belum sampai tahap 

substansi. Masalah hari ini adalah orang bertengkar dan saling mencaci hanya 

gara-gara simbol agama. Ini termasuk dari pembacaan terhadap ayat-ayat suci 

yang terlalu literal atau tekstual. Perlu ada pembacaan yang lebih kontekstual 

dan komprehensif. Sehingga pemahaman terhadap ayat-ayat Alquran menjadi 

lebih lengkap dan menyeluruh. 

Gerakan-gerakan formalis seperti HTI selama ini selalu mengutip Surat 

Al-Baqarah 208 sebagai legitimasi teologis mereka dalam menentukan suatu 

konsep negara. Sebut saja Khilafah. Penggalan Surat al-Baqarah 208 sebagai 

berikut: 

لْمِ كَافَّةً وَلََ تَ تَّبِعُوا  يْطاَنِ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ادْخُلُوا فِ السِّ بِين  ۚ  خُطوَُاتِ الشَّ  إِنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّ

Hai sekalian orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhannya, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan, sesungguhnya setan 
itu musuh yang nyata bagimu.5 

Narasi paling dasar yang dikemukakan HTI adalah khilafah merupakan inti 
ajaran Islam yang sama dengan kewajiban salat, puasa, zakat dan haji. Melarang HTI 
mempromosikan khilafah mereka anggap sama dengan menentang ajaran Islam. Ini 
gaya menakut-nakuti, seolah masalah politik pemerintahan bagian dari akidah Islam. 
pada kenyataannya, tiga organisasi Islam seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan 

                                                           
5Departemen Agama RI. Al Quran Terjemah Indonesia..., 58.  
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Majelis Ulama Indonesia menegaskan, Pancasila dan NKRI adalah bentuk final dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara.6   

Para formalis menginterpretasikan kata “al-Silm” di sini, dengan arti Islam 
sebagai sistem atau istilahnya sistem Islami. Namun, interpretasi semacam ini hanya 
mendapat pengikut yang sedikit. Sedangkan mayoritas umat Islam (khususnya Ulama 
Indonesia) menafsirkan kata Islam sebagai pelindung atau pengayom.7 

Penafsiran kedua ini sangat berbanding lurus dengan Surat al-Anbiya 

ayat 107 di atas. Sehingga ada konvergensi pada Surat al-Anbiya ayat 107 dan 

berfungsi menjadi baya>n atau penjelasan yang sangat komprehensif bagi 

penafsiran Surat Al-Baqarah ayat 208. 

Ayat ini menuntut setiap yang beriman agar melaksanakan seluruh ajaran Islam. 
Jangan hanya percaya dan mengamalkan sebagian ajarannya dan menolak atau 
mengabaikan sebagian yang lain. Ia dapat juga bermakna masuklah kamu semua kaffah 
tanpa kecuali, jangan seorangpun di antara kamu yang tidak masuk ke dalam 
kedamaian/Islam.8 

  
Padahal Nabi Muhammad sendiri tidak pernah mencontohkan untuk 

mendirikan suatu negara yang berasaskan agama. Apabila dianalisa lebih 

komprehensif. Sistem atau bentuk Negara Indonesia adalah representasi nyata 

dari apa yang dicontohkan Nabi Muhammad ketika mendeklarasikan Piagam 

Madinah. Indonesia adalah negara yang heterogen, dengan berbagai macam 

suku, budaya, etnis, ras dan agama. Sedangkan dulu Madinah juga dihuni 

masyarakat dari berbagai latar belakang suku, budaya dan agama yang 

bermacam-macam. 

Surat al-Baqarah 208 ini tidak berbicara mengenai suatu bentuk negara. 

Tetapi lebih kepada perseorangan atau individu. Lebih dititikberatkan pada kata 

                                                           
6Nadirsyah Hosen. Islam Yes Khilafah No, Jilid 2, (Yogyakarta: SUKA Press, 2018), 325.  
7Abdurrahman Wahid. IslamKu Islam Anda..., 78.  
8M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 1 
(Tangerang: Lentera Hati, 2002), 419-420.  
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al-Silm pada penggalan surat tersebut. Kata al-Silm sendiri disebutkan di tiga 

surat dalam Alquran. Selain di Surat al-Baqarah ayat 208, terdapat juga di Surat 

al-Anfal ayat 61 dan Surat Muhammad ayat 35.9 Walaupun ada perbedaan pada 

sisi harakatnya.  

لْ عَلَى اللَّهِ وَإِن  لْمِ فاَجْنَحْ لََاَ وَتَ وكََّ مِيعُ الْعَلِيمُ ۚ   جَنَحُوا للِسَّ  (61)الأنفال:  إِنَّهُ هُوَ السَّ
Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka hendaklah kamu condong (pula) 
kepadanya, dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.10 

لْمِ وَأنَتُمُ الْأَعْلَوْنَ وَاللَّهُ مَعَكُمْ وَلَن يَتِكَُمْ أَعْمَالَكُمْ    (35)محمد:  فَلََ تََنُِوا وَتَدْعُوا إِلََ السَّ

Dan janganlah kamu merasa lemah dan mengajak (mereka) kepada perdamaian, padahal 
kamu lebih tinggi dan Allah beserta kamu, dan Allah tidak akan menghilangkan amal-
amal kamu.11 

 
Ada sedikit perbedaan dalam menafsiri kata al-Silm dalam surat al-

Baqarah ayat 208 dengan kata al-Salm pada Surat al-Anfal ayat 61 dan 

Muhammad Ayat 35. Pendapat pertama menafsirkan kata al-Silm sebagai Islam. 

Sedangkan pendapat kedua menginterpretasikan kata al-Silm sebagai ketaatan 

kepada Allah. Sementara itu penafsiran kata al-Salm pada kedua surat tersebut, 

mayoritas mufasir menafsirkan dengan kedamaian dan keselamatan.12 

Kedua pendapat ini esensinya adalah sama-sama untuk tunduk, patuh dan 

taat kepada Allah. Ditambah lagi dengan kata Ka>ffah, yang mayoritas mufasir 

menafsirkan totalitas atau keseluruhan. Sekarang yang menjadi persoalan atau 

perdebatan yang tidak kunjung usai adalah pemahaman teks dan konteks. 
                                                           
9Muhammad Fuad Abdul Baqi. Al-Mu’jam al-Mufahhras li Alfadzil al-Qur’an al-Karim, (Mesir: 
Darulhadith, 1997), 437.  
10Departemen Agama RI. Al Quran Terjemah Indonesia..., 341.  
11Ibid..., 1021.  
12Abu Ja’far Ibn Jarir At-Tabari. Jami’u al-Bayan ‘an Takwili Ay al-Qur’an, Juz 2 (Lebanon: 
Darul Fikri, 1995), 439-444.  
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Perlukah identitas Islam sampai kepada suatu konsep negara yang dalam 

istilahnya adalah Khilafah. Atau opsi kedua yaitu identitas Islam tidak perlu 

diformalitaskan dalam bentuk negara tetapi ditunjukkan dengan perilaku atau 

akhlak sehari-hari yang sesuai dengan syariat Islam. 

Karena itu, pemahaman kontekstual perlu dilakukan untuk teks-teks 

tertentu saja. misalnya, teks-teks berorientasi historis yang memiliki porsi besar 

di Alquran, yang tidak menyebutkan secara spesifik tentang tokoh, nama, tahun 

dan yang berhubungan dengan hal tersebut. Ada lagi teks-teks yang tidak perlu 

dikontekstualisasikan adalah teks-teks teologis dan eskatologis juga bukanlah 

hal yang khas kultural atau yang bergantung pada konteks. Mayoritas teks 

seperti itu bisa segera dipahami dan diaplikasikan dalam rentang konteks di 

berbagai masa, waktu dan lingkungan yang berbeda.   

Apabila ayat ini direinterpretasikan atau ditafsirkan ulang sesuai dengan 

masa sekarang. Dalam teori tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Ayat-ayat yang 

bisa dikontekstualisasikan adalah teks-teks yang cakupannya lebih luas yang 

dalam istilah Abdullah Saeed adalah teks-teks ethico-legal yang menekankan 

pada masalah etika, moral, sosial atau hukum.  

Surat al-Baqarah 208 ini bisa dikategorikan sebagai teks yang perlu 

dikonteksualisasikan pada masa sekarang. Bagaimana implikasi ayat ini pada 

masa Nabi dan Sahabat, kemudian pada masa dinasti-dinasti Islam berkuasa dan 

sampai saat ini khususnya di Indonesia yang menerapkan sistem pemerintahan 

demokrasi terpimpin. Apalagi secara kultural, ketika ayat ini diturunkan pada 

konteks itu pasti berbeda jauh dengan konteks sekarang. 
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Terkhusus Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang 

berideologikan Pancasila. Ideologi Pancasila sangat sesuai dengan syariat Islam. 

Dari kelima dasar Pancasila ada semua di dalam Alquran. Mulai Sila Pertama, 

Ketuhanan Yang Maha Esa terdapat di dalam Surat al-Ikhlas ayat 1. Kemudian 

Sila Kedua, Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab terdapat di Surat al-Ma’idah 

ayat 2. Sila Ketiga, Persatuan Indonesia terdapat di Surat al-Hujurat ayat 13. Sila 

Keempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan Perwakilan terdapat dalam Surat Ali Imran ayat 139. Terakhir 

Sila Kelima, Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia terdapat dalam 

Surat al-Nahl ayat 71.  

Apabila ada sekelompok yang masih mengatakan kalau Pancasila itu 

tidak Islami. Pancasila itu Thoghut dan lain sebagainya. Itu karena kelompok 

tersebut ingin memecah belah bangsa Indonesia. Kelompok tersebut tidak ikut 

berjuang mengusir Penjajah. Mereka tidak belajar Islam secara mendalam, 

padahal dalam upaya mempertahankan Kemerdekaan Indonesia ada sumbangsih 

Para Kyai seperti KH. Hasyim Asy’ari, KH. Abdul Wahab Chasbullah dan kyai-

kyai lainnya yang secara pemahaman agamanya sudah sangat mendalam dan 

komprehensif. Sedangkan kelompok-kelompok yang ingin mengganti ideologi 

Pancasila saja baru belajar agama kemarin sore dan belajarnya ke internet yang 

tidak jelas sanad keilmuannya. Baru belajar agama dan sudah merasa paling 

benar. Bahayanya lagi, mereka menyalahkan pendapat-pendapat yang tidak 

sepemikiran dengan mereka. 
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Indonesia ibarat bangunan rumah yang sudah berdiri kokoh. Kemudian 

ada sekelompok orang yang dengan sengaja hendak merobohkan bangunan 

rumah tersebut dan ingin membangun rumah baru lagi. Sebagai generasi penerus 

bangsa Indonesia, apakah rela rumah yang sudah berdiri kokoh dan indah 

hendak dirobohkan dan dihancurkan oleh sekelompok orang yang mereka 

sendiri tidak ikut serta bersusah payah membangun rumah. analogi sederhananya 

seperti itu. Generasi penerus bangsa Indonesia harus merawat dan meruwat 

persatuan dan kesatuan Indonesia. 

Pemerintah dalam hal ini sudah melakukan tindakan kuratif maupun 

preventif. Tindakan kuratif dengan membubarkan kelompok yang diduga anti 

ideologi Pancasila dan NKRI. Contohnya adalah HTI yang sudah dibubarkan 

Pemerintah melalui Kemenkumham. Kemudian tindakan preventifnya adalah 

menggiatkan kembali ideologi Pancasila sedari dini melalui BPIP yaitu Badan 

Pembinaan Ideologi Pancasila yang mulai diaktifkan kembali terkhusus di 

lingkungan kampus. 

Tanpa Pancasila, negara akan bubar. Pancasila adalah seperangkat asas, dan ia 
akan ada selamanya. Ia adalah gagasan tentang negara yang harus kita miliki dan kita 
perjuangkan. Dan, Pancasila ini akan saya pertahankan dengan nyawa saya. Tidak peduli 
apakah ia akan dikebiri oleh angkatan bersenjata atau dimanipulasi oleh umat Islam, atau 
disalahgunakan keduanya.13 

B. Identifikasi Masalah 

Menguraikan ciri-ciri, unsur-unsur atau karakteristik masalah. Suatu 

contoh, masalah penafsiran ulang kata al-Silm dalam Q.S. al-Baqarah 208 dapat 

diidentifikasi: 

                                                           
13Ahfa Waid. Nasihat-Nasihat Keseharian Gus Dur, Gus Mus dan Cak Nun, (Yogyakarta: 
Divapress, 2017), 25.  
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1) Penafsiran para mufasir klasik dan modern mengenai kata al-Silm 

dalam Q.S. al-Baqarah 208. 

2) Bentuk kontekstualisasi dan implementasi Q.S. al-Baqarah 208 dalam 

konteks ke-Indonesiaan. 

3) Analisis teori pendekatan kontekstual Abdullah Saeed dalam Q.S. al-

Baqarah 208. 

4) Kata al-Silm dalam Q.S. al-Baqarah 208 ditafsirkan oleh kaum 

formalis sebagai suatu sistem negara yang formal. 

Semua masalah yang sudah teridentifikasi tersebut mungkin tidak dapat 

diteliti oleh seseorang dengan satu disiplin ilmu tertentu. 

Karena keterbatasan ini, maka penelitian dimungkinkan melakukan 

pembatasan masalah, yakni penegasan hanya memilih (identifikasi) masalah 

tertentu yang akan menjadi objek penelitian. 

C. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut, agar persoalan lebih jelas dan 

operasional maka persoalan dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran kata al-Silm menurut perspektif teori tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed? 

2. Bagaimana kontekstualisasi Surat Al-Baqarah Ayat 208 menurut teori 

kontekstual Abdullah Saeed? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas 

adalah: 

1. Untuk menemukan penafsiran kata al-Silm dalam Surat al-Baqarah 208 

menurut perspektif teori kontekstual Abdullah Saeed. 

2. Untuk menemukan kontekstualisasi Surat al-Baqarah 208 menurut teori 

tafsir kontekstual Abdullah Saeed. 

E. Penegasan Judul 

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, maka penegasan judul 

Interpretasi Konseo al-Silm dalam Alquran (Kajian Analisis Surat al-Baqarah 

Ayat 208 Perspektif Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed) adalah;  

1) Interpretasi adalah pemberian kesan, pendapat, atau pandangan 

teoretis thd sesuatu; tafsiran; 

2) Al-Silm: berasal dari bahasa Arab as-Salam yang berarti Islam, damai 

dan selamat.14  

Jadi kesimpulan dari penegasan judul di atas adalah menafsirkan ulang 

kata al-Silm dalam Q.S. al-Baqarah 208 menggunakan pisau analisis teori tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed dan relevansinya dalam konteks ke-Indonesiaan.  

F.   Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat minimal secara teoritis untuk dua 

hal sebagai berikut: 

                                                           
14Mahmud Yunus. Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus wa Dzurriyah, 2009), 179.  
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1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat mengantarkan 

kepada orang-orang yang akan mengkaji atau mempelajari penafsiran 

Surat al-Baqarah Ayat 208 menurut beberapa mufasir.  

2. Dapat mendorong kepada umat Islam untuk mempelajari lebih 

komprehensif tentang teori tafsir kontekstual Abdullah Saeed.  

G. Telaah Pustaka 

Penelitian atau kajian yang setema dengan ini bahwasanya sudah ada yang 

membahas tetapi dalam metodologi yang berbeda. Penelitian-penelitian 

terdahulu adalah sebagai berikut: 

1) Menuju Pemahaman Islam yang Kaffah: Analisis Komprehensif Tentang 

Pilar, Karakteristik, Tujuan dan Sumber-Sumber Acuan Islam. Yusuf 

Qardhawi. (Jakarta: Insan Cemerlang). 2003.  

Yusuf Qardhawi dalam buku ini mencoba menjelaskan tentang definisi 

agama khususnya Islam secara komprehensif untuk menuju kepada 

pemahaman Islam yang Kaffah. Pemahaman yang tidak parsial. Menganalisis 

secara utuh dan mendalam tentang pilar, karakteristik, tujuan dan sumber-

sumber acuan Islam. seperti Alquran dan as-Sunah.    

2) Studi Islam Kontekstual: Elaborasi Paradigma Baru Muslim Kaffah. Abd. 

Rahman Assegaf. (Yogyakarta, Gama Media). 2005. 

Buku ini menjelaskan bahwasanya Islam harus diaplikasikan secara 

totalitas. Baik secara sistem negara dan kontekstualisasinya. Buku ini juga 

berbicara Islam Kaffah tidak hanya dari segi syariat, akhlak dan tauhid. Tetapi 
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juga mempertimbangkan isu-isu kontemporer yang sedang berkembang di 

masyarakat saat itu. 

3) Islam Kaffah dan Implementasinya (Mencari Benang Merah Tindak 

Kekerasan atas Nama Islam). Moh. Zahid. (Jurnal KARSA IAIN Madura, 

vol. IX), 2006. 

Dengan sudut pandang hukum Islam, Moh. Zahid secara gamblang 

menyepakati konsep keber-Islam-an secara totalitas. Namun, Moh. Zahid 

mengatakan bahwa wujud nyata Islam totalitas diyakini akan berbeda-beda 

sesuai dengan personalitas dan pemahamannya di muka bumi ini karena 

implikasi dan pemahaman terhadap konsep primer dan sekunder. Ia juga 

mengakui bahwa hukum Islam sendiri itu sangat dinamis dan fleksibel 

sehingga tidak mungkin untuk langsung menerapkannya. 

4) Pendidikan Agama Islam: Isu-Isu Pengembangan Kepribadian dan 

Pembentukan Karakter Muslim Kaffah. Ismail Nawawi Uha. (Jakarta: VIV 

Press), 2013. 

Buku ini terdiri atas 21 Bab. Ismail Nawawi Uha sangat detail dan utuh 

dalam menjelaskan tentang Pendidikan Agama Islam secara totalitas dari 

berbagai aspek. Mulai dari dasar-dasar Agama Islam, sumber dan lingkup 

ajaran Islam sampai bab terakhir tentang Islam bisnis sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan hidup manusia. sehingga tujuan akhirnya adalah setiap 

individu muslim menjalankan semua syariat Islam secara totalitas. Dalam 

buku ini tidak menjelaskan Agama Islam diimplementasikan dalam suatu 

bentuk negara. 
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5) Adjie Suradji. “Serigala di Kandang Domba”, Kompas, Jakarta, Jumat, 28 

Juli 2017. 

Artikel ini dimuat beberapa hari setelah HTI dibubarkan oleh 

Pemerintah melalui Kemenkumham. Dalam artikel dijelaskan bagaimana 

solusi alternatif Pemerintah Indonesia dalam menangkal paham radikal, 

menggunakan analogi yang sangat familiar. Adagium serigala berbulu domba 

diubah menjadi serigala di kandang domba. Memindahkan serigala dari 

kandang domba atau memindahkan dombanya ke kandang yang lain. Dan 

solusi yang ditawarkan Adjie Suradji adalah mengusir serigala dari kandang 

domba. Supaya serigala tidak memakan domba.   

6) Tafsir as-Silmi Kaffah QS. Al-Baqarah [2]: 208: (Studi Komparatif 

Penafsiran Mufasir Klasik dan Modern. Fiqih Kurniawan. UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 2017. 

Skripsi ini membahas tafsir as-silmi kaffah dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 208. Pembahasan ini menggunakan metode komparatif antara penafsiran 

mufasir klasik dan modern. Skripsi ini lebih spesifik dalam membahas kajian 

kata dengan menggunakan kajian teks. Tetapi kekurangan dari skripsi ini 

adalah tidak menyertakan teks penafsiran-penafsiran yang dikutip langsung 

dari Kitab Tafsirnya. Dan hanya menuliskan hasil terjemah. Sehingga 

mengurangi nilai keautentikan skripsi.  

7) Islam Yes, Khilafah No Jilid 1 dan 2. Nadirsyah Hosen. (Yogyakarta: SUKA Press). 

2018. 
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Kedua buku ini menjelaskan secara komprehensif dan objektif sejarah 

kekhalifahan ketika Nabi Muhammad masih meminpin umat Islam sampai 

kekhalifahan Usmani di Turki. Buku ini tidak hanya menerangkan dari segi 

keemasaan setiap dinasti-dinasti Islam berkuasa. Tetapi juga dipaparkan kekurangan 

dan sebab-sebab kehancuran setiap dinasti-dinasti Islam tersebut ketika berkuasa.      

8) Demokrasi dalam Surat Ali Imran ayat 159 Perspektif Abdullah Saeed. 

Muhammad Zukhrufus Surur, UIN Sunan Ampel Surabaya. 2018. 

Skripsi ini membahas sistem demokrasi dalam QS. Ali Imran ayat 159 

menurut analisis pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Bagaimana 

seharusnya sistem demokrasi (musyawarah) diterapkan khususnya di 

Indonesia. Implementasi nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan ideologi Pancasila. 

9) Hasanuddin Abdurakhman. “Negara di Mata Umat Islam”. detik.com, Senin, 

04 Februari 2019. 

Artikel ini mengulas tentang video yang beredar di media sosial berisi 

omongan atau celoteh seorang ustaz saat menjawab pertanyaan dari jamaah 

tentang keislaman presiden. Selanjutnya ustaz tersebut juga mengingatkan 

bahwa Indonesia adalah negara Islam, pemerintahannya adalah pemerintahan 

Islam. Argumentasi dia adalah bahwa umat Islam dilindungi di negeri ini, 

kebutuhan mereka dalam menjalankan syariat dilayani oleh pemerintah. 

Abdurakhman juga beropini, sebenarnya yang tersedia bagi umat Islam di 
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negeri ini jauh lebih besar dari itu. Dalam konteks tata negara, Indonesia bisa 

dikatakan negara semi-Islam.15    

Beberapa literatur pustaka yang sudah dipaparkan di atas, sudah ada 

yang mengkaji dan meneliti penafsiran kata al-Silm dalam QS. Al-Baqarah 

208. Khususnya komparasi Kitab Tafsir Klasik seperti Jami’ al-Baya>n ‘an 

Takwili ay al-Qur’an karya Ibn Jarir al-T{abari dan Kitab Tafsir al-Jami>’ li 

Ahka>mi al-Qur’an karya al-Qurt}ubi dan Kitab Tafsir Modern seperti Tafsir 

al-Manar karya Muhammad Abduh dan al-Maraghi karya Mustafa al-

Maraghi. Tetapi masih ada ranah kosong yang belum dibahas. Seperti 

penyebaran Islam di Nusantara khususnya Tanah Jawa oleh Wali Sanga yang 

dalam istilahnya adalah Islam Nusantara. Hal ini sangat perlu untuk digali 

secara komprehensif. Islam yang bisa berakulturasi dengan budaya Nusantara 

yang sangat berbeda jauh dari konteks budaya Arab itu sendiri.    

H. Metode Penelitian 

1. Sumber Data 

Data-data penelitian ini diambil dari beberapa kitab yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dibahas baik yang bersifat primer maupun yang bersifat 

sekunder, adapun kitab-kitab tafsir tersebut. 

a. Sumber primer 

1) Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ay al-Qur’an karya Ibn Jarir al-T{abari 

2) Al-Mu’jam al-Mufahhras li al-fa>dzi al-Qur’an al-Karim karya 

Muhammad Fuad Abdul Baqi. 
                                                           
15https://m.detik.com/news/kolom/d-4413216/negara-di-mata-umat-
islam?_ga=2.208724242.1203354576.1549005708-998147363.1545699442. Senin, 04 Februari 
2019.  

https://m.detik.com/news/kolom/d-4413216/negara-di-mata-umat-islam?_ga=2.208724242.1203354576.1549005708-998147363.1545699442
https://m.detik.com/news/kolom/d-4413216/negara-di-mata-umat-islam?_ga=2.208724242.1203354576.1549005708-998147363.1545699442
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3) Tafsir al-Kabi>r Mafa>tih al-Ghaibi karya al-Fakhrur al-Razi. 

4) Tafsir fi> al-Z{ila>li al-Qur’an karya Sayyid Quthub. 

5) Tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m karya Abu> al-Fida> Isma>’i>l Ibn Umar Ibn 

Kati>r. 

b. Sumber Sekunder 

1) Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis atas Alquran 

karya Abdullah Saeed terjemahan dari buku Interpreting the Qur’an: 

Towards a Contemporary Approach. 

2) Al-Quran Abad 21 karya Abdullah Saeed (Tafsir Kontekstual). 

3) Pengantar Studi Al-Qur’an karya Abdullah Saeed. Penerjemah 

Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin. 

4) Al Quran Terjemah Indonesia terbitan Departemen Agama RI. 
5) Kamus Arab-Indonesia karya Mahmud Yunus.  
6) Buku atau literatur yang sesuai dengan pembahasan penelitian ini. 

I. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini bersifat literatur maka teknik penggalian datanya adalah 

library reseacrh (studi kepustakaan) yaitu mengumpulkan yang masuk dari buku 

dan kitab. Data yang masuk itu dicatat dan dikaji serta dianalisis prosedur 

analisas isi. Kemudian dibahas sedemikian rupa sehingga menjadi pembahasan 

yang menarik. Adapun metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data 

pada penelitian Interpretasi konsep al-Silm dalam Alquran (Kajian Analisis Surat 

al-Baqarah Ayat 208 Perspektif Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed) melalui 

beberapa tahap, yaitu: 

1. Mengumpulkan kata al-Silm di dalam Alquran yang digunakan sebagai 

objek kajian menafsirkan ayat. dikhususkan pada Surat al-Baqarah 208. 
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Kata al-Silm sendiri selain pada Surat al-Baqarah 208. Juga terdapat pada 

Surat al-Anfal 61 dan Surat Muhammad 35. 

2. Asbab an-nuzul ayat (kronologi turunnya ayat) guna sebagai penjelasan 

sebab-sebab yang melatari turunnya suatu ayat meliputi kondisi sosio-

historis, pendidikan, politik, budaya dan lain sebagainya. 

3. Mengkontekstualisasikan Surat Al-Baqarah Ayat 208 melalui metode 

analisis teori tafsir kontekstual Abdullah Saeed dan dihubungkan pada 

kondisi sekarang khususnya dalam konteks ke-Indonesiaan.   

4. Mencari dan mengkaji literatur yang terdapat hubungan erat dengan Surat 

al-Baqarah Ayat 208 dalam konteks Indonesia khususnya dalam bentuk 

sistem kenegaraan atau bentuk negara. 

J. Metode Analisa 

Untuk menganalisa dan mengelolah data dalam skripsi ini digunakan 

metode sebagai berikut: 

Teknik analisa data yang kami himpun maka kami menganalisa dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif secara analisa isi karena 

metode ini kami menganggap lebih mudah apabila berhadapan dengan data yang 

autentik. 

Metode ini juga menyajikan secara langsung peneliti dengan data yang 

ada. Metode ini juga menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substansi 

yang berasal dari data. Metode ini juga menghendaki adanya batas dalam 

penelitian atas dasar fokus penelitian yaitu metode, sumber-sumber dan corak 

penafsirannya. 
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Kesimpulan metode deskriptif kualitatif kami pakai bertujuan 

mengaktualisasikan dan menginternalisasikan secara komprehensif dan 

sistematis terhadap data-data yang ada disertai dengan analisis data tersebut 

secara faktual dan cermat, kemudian dilanjutkan dengan membahas bagaimana 

metode, sumber-sumber dan corak penafsirannya.  

K. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran tentang keseluruhan pembahasan penelitian 

ini, penulis akan mengemukakan sistematikanya sebagai berikut: 

  Bab satu ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, alasan memilih judul, manfaat penelitian, sumber 

data dan metode penggalian data. Bab ini memberi ilustrasi secara langsung dan 

jelas tentang permasalahan yang akan dibahas. 

Bab dua membahas tentang definisi Islam, Konsep Negara Islam, Islam di 

Indonesia (Islam Nusantara) dan penafsiran al-Silm menurut para mufasir, 

penafsiran Surat al-Baqarah Ayat 208 secara komprehensif meliputi Asba>b al-

nuzu>l. Bab ini merupakan landasan teori yang akan dijadikan sebagai titik kajian 

dalam penelitian ini.   

Bab tiga merupakan pembahasan analisa data yang menguraikan secara 

komprehensif tentang tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Pembahasan ini 

meliputi biografi, metode, sumber dan teori yang disandarkan dari karya-karya 

Abdullah Saeed dalam rangka mengkontekstualisasikan Surat Al-Baqarah Ayat 
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208 dalam konteks sekarang khususnya pada sistem negara Indonesia. Pada bab 

ini merupakan inti daripada penulisan skripsi ini.  

Bab empat membahas analisis Surat al-Baqarah 208 menggunakan teori 

tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Dan dikontekstualisasikan ke dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia atau Nusantara pada seluruh ragamnya. Seperti 

sosio-historis, kultural dan keagamaannya yang jelas berbeda jauh dibandingkan 

ketika konteks pewahyuan Surat al-Baqarah 208.  

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahasan 

penelitian ini sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dikemukakan dalam bab sebelumnya. Dalam bab ini juga disertakan saran dan 

penutup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Definisi Agama 

Sebelum mengetahui definisi Islam, lebih baiknya mengetahui definisi 

agama. Agama di dalam KBBI terdefinisikan sebagai ajaran, sistem yang 

mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 

Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 

manusia serta lingkungannya. 

Sedangkan DR. Muhammad Abdullah Darraz mendefinisikan agama keyakinan 
(itikad) akan adanya Zat yang gaib dan luhur, yang Zat itu mempunyai perasaan-perasaan 
dan pilihan, serta memiliki pelaksanaan dan pengaturan terhadap berbagai hal yang 
diinginkan manusia, dan keyakinan bahwa seseorang itu memang diutus (diperintah) 
untuk bermunajat kepada Zat yang tinggi itu baik secara suka rela atau terpaksa, dengan 
segala kerendahan dan ketundukan. Dengan bahasa yang lebih singkat, agama adalah 
beriman kepada Zat yang mempunyai sifat ketuhanan, yang terinternalisasi dalam bentuk 
ketaatan dan peribadatan. Ini adalah pengertian tentang agama, jika kita melihatnya dari 
segi perihal kejiwaan, dalam arti beragama.1 

Agama adalah hening. Dengan hening terjadi dialog batin, di mana manusia dapat 
mendengarkan firman-firman Tuhan setidaknya bisikan-bisikan Ilahi yang memberi 
petunjuk ke arah mana seseorang harus menghadap untuk menemukan jati diri. Bisikan-
bisikan Ilahi tersebut laksana cermin yang dicahayai. Jika manusia memandangnya, yang 
terlihat bukan cermin, melainkan dirinya sebagaimana apa adanya. Ini yang kita sebut jati 
diri.2 

Dari definisi agama saja bisa diambil kesimpulan. Manusia harus bisa 

mengharmonisasikan ibadah vertikal kepada Allah dan ibadah sosial horisontal 

kepada sesama makhluk Allah. tapi pada titik ini manusia sering mengalami 

disintegrasi. Manusia hanya fokus ibadah vertikal kepada Allah tetapi sering 

menyakiti dan tidak peduli kepada saudara sesama makhluk Allah. seperti, 

                                                           
1Yusuf Qardhawi. Menuju Pemahaman Islam Yang Kaffah: Analisis Komprehensif Tentang Pilar, 
Karakteristik, Tujuan dan Sumber-Sumber Acuan Islam (Jakarta: Insan Cemerlang, 2003), 1.  
2Muhammad Nursamad Kamba. Kids Zaman Now Menemukan Kembali Islam, (Tangerang 
Selatan: Pustaka Iman, 2018), 287.   
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membuang limbah ke sungai, menebang pohon tanpa izin, menyakiti hewan dan 

lain sebagainya. 

Dan tidak ada paksaan dalam beragama. Ayat kebebasan beragama berlaku dalam 
kondisi normal dan damai, sedangkan ayat perang berlaku dalam konteks 
mempertahankan aqidah umat dari mereka yang lebih dahulu mengangkat senjata.3    

B. Pengertian Islam 

Dalam KBBI, pengertian Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad. berpedoman pada kitab suci Alquran yang diturunkan ke dunia 

melalui wahyu Allah. Begitu pula definisi Islam. Islam secara etimologi berasal 

dari kata Aslama-Yuslimu-Isla>man-Muslimun yang artinya menyelamatkan atau 

orang yang menyelamatkan. Dalam kaidah ilmu sharaf (perubahan kata-kata), kata 

Aslama-Yuslimu-Islama>n-Muslimun berfaidah ta’diyah yaitu kaidah yang 

merubah fi’il lazim. Kalau dalam istilah Indonesia yaitu kata kerja intransitif (kata 

kerja yang tidak membutuhkan objek) menjadi fi’il muta’adi yaitu kata kerja 

transitif (kata kerja yang membutuhkan objek). Sehingga arti kata Islam adalah 

menyelamatkan. Logikanya, kalau menyelamatkan berarti harus ada sesuatu yang 

menyelamatkan dan sesuatu yang diselamatkan. Nabi Muhammad dalam suatu 

hadis juga sudah menjelaskan definisi Muslim itu. Sebagai berikut: 

 الْمُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ الْمُسْلِمُ مِنْ لِسَانهِِ وَ يَدِهِ.
 Muslim adalah seseorang yang orang muslim lain selamat dari lisannya 
dan tangannya. 

 Dari hadis tersebut, bisa dikatakan Muslim apabila perilaku sehari-harinya 

tidak menyakiti saudara sesama muslim pada khususnya dan manusia pada 

                                                           
3Nadirsyah Hosen. Tafsir Al-Quran di Medsos, (Yogyakarta: Bunyan, 2017), 70.  
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umumnya. Sehingga orang lain merasa aman dan nyaman apabila bercengkrama 

atau bersosial dengan orang muslim tersebut. Tetapi pada masa sekarang, sesama 

saudara seiman dan seislam malah saling mencaci bahkan saling berperang. 

Karena umat Islam tidak mau belajar dari sejarah kelam masa kekhalifahan 

Umayyah dan Abbasiyah. Dimana perebutan kekuasaan membuat sesama muslim 

harus menumpahkan darah saudaranya sendiri. 

Allah berfirman dalam Q.S. al-Ambiyaa’ 21/107. 

 مَا أرَْسَلْنَاكَ اِلاَّ رَحَْْةً للِْعَالَمِيَْ وَ 

Dan Kami tiada mengutusmu (Muhammad) melainkan rahmat bagi semesta alam.4 

Perlu digarisbawahi dari ayat tersebut adalah kata rahmat dan ‘alami>n. 

Bisa disimpulkan dari kedua kata tersebut, bahwasanya rahmat atau kasih sayang 

itu untuk seluruh alam. Karena ayat tersebut tidak terbatas hanya pada li al-

muslimi>n atau li an-na>s saja. Tidak hanya terbatas kepada orang-orang Islam atau 

manusia saja. Tetapi kepada seluruh makhluk Allah di alam semesta ini harus 

dikasih sayangi. Mengasihi binatang, merawat tumbuhan dan lain-lain. Berarti 

kebalikannya tidak boleh membuang sampah ke sungai, membakar hutan dan lain 

sebagainya. 

Di dalam satu riwayat hadis sahih menguatkan ayat di atas. Teks hadis 

sebagai berikut: 

اَ بعُِثْتُ لِِتََُِّمَ مَكَارمَِ الَِخْلَاقِ   )رواه البخاري( اِنََّّ

 Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. 

                                                           
4Departemen Agama RI. Al Quran Terjemah Indonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, 2001), 
629   
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Menebar rahmat dan memperbaiki akhlak itulah misi utama Nabi, bukan 
memaksa-maksa orang lain masuk Islam atau memaksa mengikuti fatwa dan tafsiran kita 
sendiri, atau bahkan memaksa orang lain mengikuti pilihan politik kita. Pemaksaan 
terhadap orang lain itu bukan rahmat dan bukan pula akhlak yang mulia. Tidak ada 
paksaan dalam beragama.5      

Kita ibaratkan agama itu singkong. Singkong bisa dibikin macam-macam: 
keripik, getuk, timus, dan sebagainya. Jadi, singkong salah satunya, bisa jadi timus. Sama 
seperti Islam, bisa ditafsirkan bermacam-macam, karena itu ada banyak aliran, misalnya 
NU dan Muhammadiyah. Biar demikian, Islamnya tetap sama-sama Islam. Intinya sama. 
Singkong tetap singkong, meski ia dijadikan getuk, keripik, atau timus.6 

Dari penjabaran panjang lebar tentang agama Islam. Esensi dari orang 

beragama khusunya Islam adalah menyebarkan kasih sayang kepada seluruh 

makhluk Allah. mengutip cerita klasik, pada masa dahulu ada seorang pelacur 

yang masuk surga karena memberi minum anjing yang kehausan dan ada pula 

cerita seseorang yang dimasukkan neraka karena tidak memberi makan kucing. Itu 

sekelumit kisah klasik yang senantiasa relevan. Apabila dikontekstualisasikan, itu 

saja berbuat baik kepada binatang bisa menjadi sarana untuk masuk surga 

walaupun orang yang bersangkutan penuh dosa sekalipun. Apalagi berbuat baik 

kepada manusia. Betapa besar dan mulianya orang tersebut. Begitupun 

sebaliknya. 

Islam merupakan agama yang sangat inklusif, dan bukan merupakan 

ajaran yang bersifat eksklusif. Tetapi inklusifitas Islam yang dimaksud penulis 

berbeda dengan inklusifitas yang dipahami oleh kelompok Islam Liberal. 

Inklusifitas yang dimaksud penulis adalah bahwa ajaran Islam merupakan ajaran 

yang bersifat universal dan dapat diterima oleh semua orang yang berakal sehat 

tanpa mempedulikan latar belakang, suku bangsa, status sosial, dan berbagai 

                                                           
5Nadirsyah Hosen. Islam Yes, Khilafah No. (Yogyakarta: SUKA Press, 2018), 6.   
6Emha Ainun Nadjib. Hidup Itu Harus Pintar Ngegas & Ngerem, (Bandung: Mizan, 2017), 62.  
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atribut keduniawian lainnya. Islam bukan agama yang secara khusus diturunkan 

bagi bangsa Arab saja, bagi orang berkulit hitam maupun putih saja, atau 

diturunkan bagi kelompok tertentu, melainkan justru ajaran Islam diturunkan bagi 

seluruh alam semesta.7   

C. Konsep Negara Islam 

Pada awal kemerdekaan dan periode revolusi pada tahun 1945-1949, sekelompok 
Muslim mempunyai konflik horisontal dengan para tokoh Nasionalis. Kelompok Muslim 
ini yaitu Darul Islam, sekelompok militan yang menyakini bahwa prinsip-prinsip Islam 
harus dilaksanakan dengan segera. Para pemimpin Darul Islam telah mengumumkan 
berdirinya suatu negara Islam Indonesia, dan mereka melakukan perang gerilya di 
berbagai bagian wilayah Indonesia sekitar 15 tahun. Dalam sisi spektrum politik lainnya.8 

Beberapa buku tentang situasi politik pada periode tersebut telah ditulis 

oleh para penulis Muslim. Agama Revolusi karya Dr. Hamka, yang muncul pada 

awal periode tersebut, mendorong umat Islam untuk bersatu dengan kelompok-

kelompok bangsa Indonesia lainnya tanpa memperhatikan pandangan dan agama 

yang berbeda. Buku Kedua adalah karangan Muhammad Isa Anshary, Filsafat 

Perjuangan Islam, yang muncul menjelang akhir masa tersebut. Dalam buku 

tersebut, Anshary menyalahkan Belanda, dan juga menyeru umat Islam agar 

mempersiapkan diri untuk menegaskan keinginan mereka bagi pembentukan 

Negara Islam Indonesia.  

Menurut Al-Maududi dan Shakin Arsalan mengganggap Islam harus 

diwujudkan secara keseluruhan, bukan hanya parsial. Sebagai legitimasi teologis, 

pandangan itu selalu menggunakan penggalan ayat Alquran yaitu Surat al-Maidah 

ayat 3. 

                                                           
7Didin Hafidhuddin. Islam Aplikatif, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004),147.  
8Howard M. Federspiel. Kajian Al-Quran di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga Quraish 
Shihab, (Bandung: Mizan, 1994),   
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سْلَامَ دِينًا   الْيَ وْمَ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأتََْمَْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِِ وَرَضِيتُ لَكُمُ الِْْ
Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu dan telah Kucukupkan 

padamu nikmat karunia-Ku dan telah Kuridai Islam itu sebagai agama kalian.9. 

Menurut pandangan ini, Islam hanya akan tampak dan berarti kalau ia menjadi 
sebuah sistem, dan itu hanya berarti kalau dia ada secara formal (sesuai dengan peraturan 
yang sah). Maka, dari pikiran inilah lahir gagasan Negara Islam.10 

Dengan demikian, Islam dapat terklasifikasi menjadi dua bagian. Islam 

formal dan tidak formal. Dalam perspektif formal, ajaran Islam selalu menjadi 

aturan bernegara, dalam bentuk Undang-Undang (UU). Formalisasi ini juga dapat 

mengancam kebersamaan dan keselarasan orang Islam di Indonesia. Karena 

negara akan menetapkan sebuah versi mazhab dalam Islam untuk dijadikan UU. 

Sehingga, hukum Islam versi lainnya berada di luar UU. Dengan demikian, yang 

benar atau salah adalah apa yang termaktub dalam rumusan UU itu, sedangkan 

yang tidak tercantum di dalamnya tentu saja tidak terpakai. Apabila hal ini 

diterapkan di Indonesia. Bisa dibayangkan hukum perundang-undangan di 

Indonesia sangat kaku.    

Pegangan golongan formalis dalam Islam adalah Surat al-Baqarah ayat 
208. 

 مُّبِين  عَدُو   لَكُمْ  إِنَّهُ  ۚ  أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ادْخُلُوا فِ السِّلْمِ كَافَّةً وَلَا تَ تَّبِعُوا خُطوَُاتِ الشَّيْطاَنِ ياَ 
Hai sekalian orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhannya, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan, sesungguhnya setan itu 
musuh yang nyata bagimu.11 

Para formalis menginterpretasikan kata “al-Silm” di sini, dengan arti Islam 
sebagai sistem atau istilahnya sistem Islami. Namun, interpretasi semacam ini hanya 

                                                           
9Departemen Agama RI. Al Quran Terjemah Indonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, 2001), 
193.  
10Abdurrahman Wahid. IslamKu Islam Anda Islam Kita, (Jakarta: The Wahid Institute, 2006), 75.    
11Departemen Agama RI. Al Quran Terjemah Indonesia..., 58.  
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mendapat pengikut yang sedikit. Sedangkan mayoritas umat Islam (khususnya Ulama 
Indonesia) menafsirkan kata Islam sebagai pelindung atau pengayom.12  

Surat al-Baqarah 208 oleh kelompok-kelompok formalis yang sudah resmi 

dibubarkan oleh Pemerintah dan sekarang menjadi organisasi terlarang, selalu 

mengutip ayat ini sebagai legitimasi teologis dan tujuannya untuk mendirikan 

sistem khilafah di Indonesia. Seakan-akan segala permasalahan di Indonesia 

solusi satu-satunya adalah Khilafah. Sehingga walaupun secara organisasi sudah 

dilarang di Indonesia. Karena ideologi harus dilawan dengan ideologi. Tidak bisa 

hanya dengan merobohkan rumahnya tetapi tidak ada tindakan secara persuasif 

supaya doktrin Khilafah bisa ditinggalkan dan mau mengakui Pancasila sebagai 

ideologi resmi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Surat al-Baqarah 208 tidak ada kaitannya sama sekali dengan sistem 

negara. Ayat ini turun berkaitan dengan Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya 

yang masih mengagungkan hari Sabtu walaupun mereka sudah masuk Islam. 

Sehingga turunlah ayat ini sebagai ajakan kepada mereka untuk masuk Islam 

dengan totalitas dan penuh loyalitas. Karena Abdullah bin Salam dan kawan-

kawannya awalnya beragama Yahudi. Dan darinya beberapa mufasir mengutip 

sebagai landasan cerita Israiliyat. Jadi mukhatab atau objek sasaran ayat ini bukan 

suatu negara tetapi lebih kepada individu manusianya.    

Menurut Abdurrahman Wahid, konsep negara tidaklah menjadi suatu yang 

esensial dalam Islam. Dalam rukun Islam saja tidak disebutkan. Kalau mau 

kembali ke masa Khulafa ar-Rasyidin, sepeninggal Rasulullah SAW, saja tidak 

ada pergantian khalifah yang langsung dari petunjuk Rasulullah SAW, sahabat 

                                                           
12Abdurrahman Wahid. IslamKu Islam Anda..., 78.  
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Anshar dan Muhajirin bersepakat kepada Abu Bakar untuk menggantikan 

kepemimpinannya. Terus dari Abu Bakar kepada Umar bin Khattab. Sistem 

penunjukkan Khalifah langsung ditunjuk oleh khalifah sebelumnya. Kemudian 

pergantian khalifah Umar bin Khattab kepada Usman bin Affan menggunakan 

sistem formatur. Sebelum Khalifah Umar meninggal dunia, Khalifah Umar 

membentuk tim yang terdiri dari beberapa sahabat senior dan ada pula putra 

Khalifah Umar untuk berdiskusi tentang siapa khalifah penggantinya. Dan 

akhirnya, Usman bin Affan yang terpilih menggantikan posisi Khalifah Umar. 

Selanjutnya, konsep pergantian khalifah berubah lagi. Dari peristiwa terbunuhnya 

Khalifah Usman, secara aklamasi Ali bin Abi Thalib dilantik sebagai Khalifah 

keempat.  

Berjalannya waktu, kondisi politik sangat tidak stabil. Terjadi perang di 

mana-mana sampai puncaknya peristiwa arbitrase antara Khalifah Ali dan 

Mu’awiyah bin Abi Sufyan. Sepeninggal Khalifah Ali, sistem atau konsep negara 

berubah menjadi monarch absolut. Sistem kedinastian atau kerajaan. Bisa 

disimpulkan dari sejarah Islam saja, konsep negara di dalam Islam bukan sesuatu 

yang substansial. Melihat kondisi sosio-historinya dulu. Melihat latar belakang 

masyarakatnya. Apakah cocok apabila sistem khilafah diterapkan di Indonesia. Ini 

harus menjadi pertimbangan bersama. Bukan hanya untuk kepentingan golonngan 

atau kelompok tertentu saja.      

Nabi Muhammad sendiri tidak pernah memberi contoh kongkrit dari suatu 

sistem Khilafah. Malah ketika Nabi Muhammad hijrah ke Madinah, Nabi 

Muhammad mendirikan negara atas kesepakatan bersama. Karena pada saat itu, 
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Madinah tidak hanya dihuni penduduk Islam saja. Tetapi ada juga dari agama 

Nasrani, Yahudi dan Majusi. Nabi Muhammad tidak mengusir mereka dari 

Madinah. Mereka tetap diperbolehkan tinggal di Madinah dan tetap mendapat 

perlindungan, dengan syarat harus tunduk kepada pemerintahan Islam. Sehingga 

mereka disebut kafir dzimmi. Kemudian Nabi Muhammad bersabda yang 

artinya,”barangsiapa menyakiti kafir dzimmi maka sama saja dengan 

menyakitiku”. Dari hadis tersebut saja bisa menggambarkan betapa tinggi toleransi 

Nabi Muhammad kepada non-Muslim.  

Dalam berbagai kajian, sistem Khilafah sangat tidak konseptual dalam 

Islam berdasarkan beberapa argumentasi. Pertama, sistem Khilafah yang 

dimaksud kelompok-kelompok radikal sangat tidak jelas. Pemimpin dipilih 

dengan mekanisme seperti apa dan bagaimana. Kalau pada akhirnya yang 

mereka maksud kembali kepada dinasti-dinasti Islam masa lalu. Sistem dinasti-

dinasti Islam terdahulu menggunakan monarchy absolut atau kerajaan, yang 

didasarkan kepada garis keturunan.  

Kedua, kelompok-kelompok formalis dan fundamentalis yang 

memperjuangkan sistem Khilafah ini mengeritik sistem di luar ini seperti 

demokrasi dengan sebutan thoghut dan lain sebagainya. Tapi mereka malah 

hidup di negara yang mereka anggap tidak sesuai dengan tuntunan Allah dan 

Nabi Muhammad, terdapat ketidaksingkronan pada hal ini.  

Menjadi mudah dipahami mengapa Kiai Nadirsyah memperjuangkan penolakan 
terhadap gagasan penerapan sistem kekhalifahan di negeri ini. Sebab, selain ide itu 
kearab-araban sehingga tidak sesuai dengan keindonesiaan kita yang sudah menyepakati 
Pancasila sebagai ideologi bangsa dan bentuk negara republik, tak ada dasar mutlaknya 
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dalam agama. “Khalifah bukan bagian inti ajaran Islam. Tak ada di rukun Iman dan 
rukun Islam,” papar Nadir.13 

Dan Indonesia sendiri termasuk negara yang “terlambat” dalam hal 

Khilafah ini. Ideologi Pancasila sebagai ideologi resmi dan final Indonesia malah 

terancam oleh ideologi-ideologi yang masuk ke dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia atas nama demokrasi. Pada akhirnya, Pemerintah Indonesia dengan 

resmi membubarkan kelompok yang mencoba untuk mengganti ideologi 

Pancasila. Walaupun sedikit terlambat, tetapi bukan berarti tugas Negara dalam 

hal ini sudah selesai.  

Apabila berbicara konteks Indonesia. Indonesia mirip dengan apa yang 

terjadi di Madinah pada saat itu, Indonesia adalah negara yang heterogen. 

Berbagai suku, etnis, ras, budaya dan agama ada di Indonesia. Sehingga sangatlah 

tidak cocok apabila Indonesia menganut sistem negara Islam. Indonesia tidak 

semakin utuh malah semakin runtuh. Indonesia tidak semakin makmur malah 

semakin hancur. Bisa dibayangkan akan terbentuk negara-negara kecil. Bali 

mendirikan negara sendiri. Papua mendirikan negara sendiri dan masih banyak 

dampak negatif lainnya apabila Indonesia dipaksakan menjadi negara Islam. 

Dalam kajian fikih klasik. Negara diklasifikasikan menjadi dua. Yaitu, 

negara Islam (dar al-Sala>m) dan negara perang (dar al-Harb). Tetapi Ulama 

Indonesia seperti KH. Hasyim Asy’ari beserta putranya yaitu KH. A. Wahid 

Hasyim, selaku Menteri Agama Pertama Republik Indonesia kemudian ada pula 

KH. Wahab Chasbullah dari Tambakberas dan ulama lainnya bermusyawarah 

                                                           
13Candra Malik, “Corak Keislaman Manusia Nusantara”, Jawa Pos, Jakarta, Minggu, 16 
Desember 2018, 4.  
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dengan mengambil jalan tengah antara keduanya. Dan akhirnya ada konvergensi 

dengan nama negara damai (dar al-S{ulh}).  

Jadi yang paling esensial dari ajaran Islam adalah bukan dilihat dari atribut 

atau simbolnya. Tetapi ajaran Islam tercermin dari budi pekerti atau akhlak 

seseorang. Karena Nabi Muhammad sebagai interpretasi Alquran. Istilahnya 

adalah Alquran berjalan. Setiap tingkah laku Nabi adalah bukti nyata Alquran.  

D. Islam di Indonesia 

Islam di Indonesia atau istilahnya Islam Nusantara adalah ajaran Islam 

yang bisa berakulturasi (percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling 

bertemu dan saling mempengaruhi) dan berasimilasi (penyesuaian (peleburan) 

sifat asli yang dimiliki dengan sifat lingkungan sekitar) dengan kebudayaan 

Nusantara khususnya Jawa yang masih sangat kental dengan budaya animisme 

(kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda (pohon, batu, sungai, 

gunung, keris dan sebagainya)) dan dinamisme (kepercayaan bahwa segala 

sesuatu mempunyai tenaga atau kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

atau kegagalan usaha manusia dalam mempertahankan hidup). 

Sebagai contohnya adalah ketika Wali Sanga mendakwahkan Islam ke 

Tanah Jawa. Wali Sanga berdakwah menggunakan isi daripada kulit. Wali Sanga 

tidak mengubah luarnya. Tetapi dalamnya terlebih dahulu. Karena kulit itu bisa 

berubah sesuai perkembangan zaman. Semisal kata langgar. Mengapa Wali Sanga 

tidak menggunakan kata mushala atau masjid ketika berdakwah kepada 

masyarakat Jawa kala itu. Karena apabila waktu itu, Wali Sanga menggunakan 

kata musala atau masjid bisa dipastikan masyarakat Jawa kala itu akan mengalami 
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kekagetan budaya (shock culture). Karena dakwah Wali Sanga sangat visioner dan 

bisa menerawang jauh ke masa depan. Kalau sudah terjadi shock culture maka 

dikhawatirkan akan terjadi perang budaya (clash of civilisation).  

Pada waktu tempat peribadatan masyarakat Jawa dinamakan sanggar 

(tempat pemujaan yang terletak di pekarangan rumah), oleh Wali Sanga diganti 

huruf “S” menjadi “L” menjadi Langgar (masjid kecil tempat mengaji atau 

bersalat, tetapi tidak digunakan untuk salat Jumat). Dan masyarakat Jawa ketika 

bisa menerima dan sedikit demi sedikit dakwah Wali Sanga bisa diterima tanpa 

adanya perang budaya. 

Contoh kedua adalah kata Sembah-Nyang. Dulu masyarakat Jawa ketika 

akan melakukan ritual keagamaan. Mereka menyebut Sembah-Nyang. Kemudian 

Wali Sanga datang dan berdakwah tidak serta merta kemudian mengubah kata 

Sembah-Nyang menjadi salat. Karena bisa dipastikan masyarakat Jawa pada 

waktu itu akan kaget. Sehingga tetap oleh Wali Sanga kata Sembah-Nyang 

dipertahankan. Cerdiknya Wali Sanga adalah dengan dakwah yang sangat halus. 

Di dalam Sembah-Nyang oleh Wali Sanga sudah dimasukkan praktik salat mulai 

dari ruku, sujud dan lain sebagainya. Sehingga masyarakat Jawa tidak merasa 

terganggu dan terancam dengan dakwah Wali Sanga. 

Ketiga adalah berdakwah melalui kesenian dan kebudayaan. Sunan 

Kalijaga berdakwah menggunakan wayang. Sunan Bonang berdakwah 

menggunakan gamelan. Karena dulu, orang-orang Jawa kuno sangat menyukai 

dunia kesenian dan kebudayaan. Sehingga dengan perantara kesenian dan 

kebudayaan. Islam bisa berakulturasi dengan budaya dan tradisi Jawa. 
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Mempertahankan kearifan setempat juga diajarkan oleh Sunan Kudus. Dia 
membangun Menara Kudus yang mirip dengan Candi Jago, peninggalan Singhasari abad 
ke-13, menghormati masyarakat Hindu. Sunan Kudus juga melarang penyembelihan sapi 
untuk kurban dan menggantikannya dengan kerbau. Bahkan, dia membangun pancuran 
delapan untuk mengajarkan wudu kepada masyarakat yang lebih dulu mengenal ajaran 
Buddha, yaitu asta sanghika marga atau delapan jalan utama.14 

Inilah mengapa alasan dakwah Islam berjalan sukses tanpa adanya 

pertumpahan darah. Kalau Islam didakwahkan sesuai dengan esensi Islam yang 

penuh kasih sayang dan kedamaian maka selamanya Islam akan damai. Berbeda 

dengan Islam yang didakwahkan dengan peperangan dan pertumpahan darah 

sebagai mana terjadi di Timur Tengah. Seperti di Irak, Syiria, Libya dan lain 

sebagainya. Karena di Timur Tengah khususnya pada masa kekhalifahan 

Umayyah dan Abbasiyyah ketika mendakwahkan Islam dengan peperangan dan 

kekerasan. Sehingga, sampai saat inipun masih sering terjadi peperangan.  

Beberapa contoh dakwah Islam ala Wali Sanga di atas adalah bagaimana 

seharusnya Islam diinterpretasikan bukan sebagai institusional belaka. Tetapi bisa 

masuk ke dalam segala lini kehidupan manusia. Dari metode dakwah Islam Wali 

Sanga yang bisa memanusiakan manusia. Tidak hanya bicara halal atau haram. 

Tetapi lebih kepada kebijaksaan. Hal ini sebagai bukti nyata bahwasanya agama 

dan budaya bisa saling melengkapi dan bisa berjalan beriringan satu sama lain. 

E. Asba>b an-Nuzu>l Surat al-Baqarah Ayat 208 

Setiap ayat yang diturunkan ke dunia tidak selalu terdapat sebab atau 

dalam bahasa Ilmu Alquran adalah asba>b al-Nuzu>l. Dalam Surat al-Baqarah 208 

ini terdapat asba>b al-nuzu>l, walaupun ada beberapa versi yang berbeda. Tetapi 
                                                           
14Candra Malik, “Corak Keislaman Manusia Nusantara”, Jawa Pos, Jakarta, Minggu, 16 
Desember 2018, 4. 
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tidak mengurangi substansi atau makna yang disampaikan. Surat al-Baqarah 208 

ini termasuk ayat Madaniyyah. Ayat yang diturunkan secara geografis di sekitar 

Madinah. Sedangkan secara waktu, ayat yang diturunkan setelah Nabi 

Muhammad hijrah ke Madinah  

 دً سَ أَ  وَ  ةَ بَ لَ عْ ث َ وَ ، م  لاَ سَ  نِ بْ  اللِ  دِ بْ عَ ، كَ مْ هِ يِْ غَ وَ  دِ وْ هُ الي َ  نَ مِ  مَ لَ سْ أَ  نْ مَِّ  ر  فَ ن َ  فِْ  تْ لَ زَ ا ن َ هَ ن َّ أَ  ةُ مَ رِ كْ عِ  مَ عَ زَ  وَ 

. لاً يْ لَ  اةِ رَ وْ الت َّ ا بِ وْ مُ وْ قُ ي َ  نْ أَ  ا ، وَ وْ ت ُ بِ سْ يَ  نْ  أَ فِ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اللُ لَّ صَ  اللِ  لَ وْ سُ ا رَ وْ ن ُ ذَ أْ تَ سْ اِ  ةن فَ ائِ طَ وَ  د  يْ ب َ عُ  نُ بْ 

 ءِ لآؤُ هَ  عَ مَ  م  لاَ سَ  نِ بْ  اللِ  دِ بْ عَ  رِ كْ ذِ  فِْ  ا. وَ اهَ دَ ا عَ مَّ ا عَ بَِ  الِ غَ تِ شْ الاِ وَ  مِ لاَ سْ الِْ  رِ ائِ عَ شَ  ةِ امَ قَ إِ بِ  اللُ  مُ هُ رَ مَ أَ فَ 

، هُ نُ لاَ طَ بِ وَ  هُ عُ ف ْ رَ وَ  هُ خُ سْ نَ  قُ قَّ حَ تَ ي َ  هِ انِ يَْ إِ  امِ تَََ  عَ مَ  وَ هُ ، وَ تِ بْ السَّ  ةِ امَ قَ  إِ فِ  نَ ذَ أْ تَ سْ يَ  نْ أَ  دُ عُ ب ْ ي َ  ذْ ، إِ رن ظَ نَ 

 .15 مِ لاَ سْ الِْ  ادِ يَ عْ أِ بِ  هُ نْ عَ  ضُ يْ وِ عْ الت َّ وَ 

 ‘Ikrimah menduga bahwasanya ayat ini turun kepada sekelompok dari 

golongan orang Yahudi dan selainnya. Seperti Abdullah bin Salam, Tsa’labah dan 

Asad bin ‘Ubaid. Kelompok meminta izin kepada Rasulullah SAW, untuk supaya 

tetap (menjalankan agama Yahudi), dan menegakkan Taurat pada malam hari. 

Maka Allah memerintahkan mereka dengan menegakkan syariat-syariat Islam dan 

bersibuk-sibuk dengannya (syariat Islam) dari sesuatu yang dikecualikan syariat 

Islam. Dalam penyebutan Abdullah bin Salam bersama mereka, maka jauh untuk 

memberikan izin dalam memuliakan hari Sabtu, dan itu bersamaan sempurna 

keimanannya menjadi benar nashnya, martabatnya dan tidak ada manfaatnya. 

Sebagai ganti dari hal itu dengan membesarkan Islam. 

 وَ  هِ ابِ حَ صْ أَ  وَ  م  لاَ سَ  نِ بْ  اللِ  دِ بْ عَ كَ   ابِ تَ الكِ  لِ هْ ى أَ مَ لِ سْ مُ  نْ مِ  ة  فَ ائِ طَ  فِْ  تْ لَ زِ نُ  ةِ الآيَ  هِ ذِ هَ  نَّ أَ )وَ ثاَنيُِ هَا( 

، تَ بْ ا السَّ وْ مُ ظَ عَ ى، ف َ سَ وْ مُ  عِ ائِ رَ شَ  مِ يْ ظِ عْ ى ت َ لَ عَ  هُ دَ عْ ا ب َ وْ امُ قَ أَ  مِ لاَ السَّ  هِ يْ لَ  عَ بِ النَّ بِ ا وْ ن ُ آمَ  يَْ حِ  مْ هُ ن َّ لَِِ  كَ الِ ذَ 
                                                           
15Abu> al-Fida> Isma>’i>l Ibn Umar Ibn Kati>r. Tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m, juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 1994), 229.  
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 فِ  بن اجِ وَ  ، وَ مِ لاَ سْ  الِْ فِ  احن بَ مُ  اءِ يَ شْ الَِ  هِ ذِ هَ  كُ رْ : ت َ نَ وْ لُ وْ قُ ا ي َ وْ ان ُ كَ   ا، وَ انَِ بَ لْ أَ  وَ  لِ بِ الِْ  مَ وْ ا لًً وْ هُ رِ كَ   وَ 

ى ، أَ ةً افَّ كَ   مِ لْ  السِّ ا فِ وْ لُ خُ دْ يَ  نْ أَ  مْ هُ رَ مَ أَ  وَ  مْ هُ ن ْ مِ  كَ الِ  ذَ الَ عَ ت َ  اللُ  هَ رِ كَ ا فَ اطً يَ تِ حْ ا اِ هَ كُ رُ ت ْ ن َ  نُ حْ نَ ، ف َ اةِ رَ وْ الت َّ 

ا هَ ن َّ ، لَِِ هِ بِ  لاً مَ عَ  وَ  هُ ا لَ ادً قَ تِ عْ اِ  اةِ رَ وْ الت َّ  امِ كَ حْ أَ  نْ مِ  ء  يْ شَ ا بِ وْ كُ سِّ مَ تَ ي َ  لاَ  . وَ ةً افَّ كَ   مِ لاَ سْ الِْ  عِ ائِ رَ  شَ فِ 

ا هَ ن َّ أَ  مْ تُ ف ْ رَّ عَ  نْ أَ  دَ عْ ب َ  اةِ رَ وْ الت َّ  مِ كاَ حْ أَ بِ  كِ سِ مْ  التَّ ( فِ يْطاَنِ وَلَا تَ تَّبِعُوا خُطوَُاتِ الشَّ ) ةً خَ وْ سُ نْ مَ  تْ ارَ صَ 

 ادْخُلُوا فِ : لَ يْ قِ  هُ نَّ أَ ، كَ مِ لْ السِّ  فِ صْ وَ  نْ ( مِ ةً افَّ )كَ  هُ لُ وْ ا ق َ وْ لُ عَ جَ  لِ وْ ا القَ ذَ بَِ  نَ وْ لُ ائِ القَ  ، وَ ةً خَ وْ سُ نْ مَ  تْ ارَ صَ 

  16.لاً مَ عَ  ا وَ ادً قَ تِ عْ اِ  مِ لاَ سْ الِْ  عِ ائِ رَ شَ  عِ يْ جَِ 

 Sesungguhnya ayat ini diturunkan kepada kelompok dari dua orang 

muslim Ahli Kitab seperti Abdullah bin Salam dan kawannya. Peristiwa tersebut 

karena ketika mereka beriman kepada Nabi SAW, mereka menegakkan setelahnya 

atas mengagungkan syariat-syariat Musa, maka mereka mengagungkan hari Sabtu 

dan membenci daging unta dan susunya. Mereka berpendapat: meninggalkan hal-

hal ini boleh dalam Islam. Tetapi wajib dalam Taurat. Maka kami 

meninggalkannya (syariat-syariat Musa) sebagai cadangan. Kemudian Allah 

Taala membenci perbuatan tersebut dari mereka dan memerintahkan mereka 

untuk masuk dalam al-Silm secara totalitas. Tegasnya dalam syariat-syariat Islam 

secara totalitas. Janganlah kamu sekalian memegang teguh dari dengan sesuatu 

dari hukum-hukum Taurat baik secara keyakinan maupun perbuatan. Karena 

sesungguhnya telah dihapus. (Dan janganlah kalian semua mengikuti jejak 

langkah Setan) dalam mencegah dengan hukum-hukum Taurat setelah kalian 

mengetahui sesungguhnya (hukum-hukum Taurat) telah dihapus. Beberapa 

mufasir pendapat dengan pendapat ini menjadikan firman-Nya (Kaffah) dari sifat 

al-Silm. Karena dikatakan: masuklah ke dalam keseluruhan syariat-syariat Islam 

baik secara keyakinan dan perbuatan. 

                                                           
16Al-Fakhrur al-Razi. Tafsir al-Kabi>r Mafa>tih al-Ghaibi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), 
207.  
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F. Penafsiran-Penafsiran Kata al-Silm dalam Surat Al-Baqarah 208 

Penafsiran kata al-Silm sangat beragam. Dikutip dari berbagai kitab tafsir 

baik klasik maupun modern. Dari beragam corak penafsiran juga. Supaya ada 

harmonisasi dan ada keterkaitan konteks dari periode awal sampai modern. Surat 

al-Baqarah 208 sebagai berikut:    

 إِنَّهُ لَكُمْ عَدُو  مُّبِين  ۚ  ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ادْخُلُوا فِ السِّلْمِ كَافَّةً وَلَا تَ تَّبِعُوا خُطوَُاتِ الشَّيْطاَنِ 

Hai sekalian orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhannya, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan, sesungguhnya setan 
itu musuh yang nyata bagimu.17 

Penafsiran pertama ini dikutip dari Kitab Tafsir Jami’ al-Baya>n ‘an Takwil 

ay al-Qur’an karya Ibn Jarir al-T{abari. Metode penafsirannya adalah bi al-

ma’thur. Yaitu menafsirkan ayat Alquran dengan ayat Alquran atau Sunah.   

  : ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ادْخُلُوا فِ السِّلْمِ كَافَّةً الَ عَ ت َ  هِ لِ وْ ق َ  لِ يْ وِ أْ  تَ فِ  لُ وْ القَ 

Pendapat dalam penafsiran firman Allah Taala pada lafaz fi> al-Silm kaffah.  

 .عِ ضُ وْ مَ ا الْ ذَ هَ  فِْ  مِ لْ  السِّ نَ عْ  مَ فِ  لِ يْ وِ أْ التَّ  لُ هْ أَ  فَ لَ ت َ خْ : اِ ر  فَ عْ جَ  وْ ب ُ أَ  الَ قَ 

Abu Ja’far berkata: Ahli Takwil berbeda pendapat dalam menafsirkan makna al-

Silm dalam pembahasan (tema) ini. 

 .مُ لاَ سْ : الِْ اهُ نَ عْ : مَ مْ هُ ضُ عْ ب َ  الَ قَ ف َ 

Sebagian mufasir berpendapat: maknanya (al-Silm): al-Islam 

 :كذكر من قال ذل
 د  اهِ مَُ  نْ ، عَ ح  يْ نَِ  بِْ أَ  نِ ابْ  نِ ى، عَ سَ يْ عِ  نْ ، عَ م  اصِ عَ  وْ ب ُ ا أَ نَ ث َ دَّ : حَ الَ و، قَ رُ مْ عَ  نُ بْ  دُ مَّ مَُ  نِْ ثَ دَّ حَ  4008

 .مِ لاَ سْ الِْ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ : اُ الَ ، قَ " مِ السِّلْ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ اُ  " :لَّ جَ وَ  زَّ عَ  اللِ  لِ وْ ق َ  فِْ 
 

                                                           
17Departemen Agama RI. Al Quran Terjemah Indonesia..., 58.  
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4008. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

‘Ashim menceritakan kepada kami, dari ‘Isa, dari Ibn Abi Najikh, dari Mujahid 

dalam firman Allah Azza wa Jalla, “Udkhulu> fi> al-Silm”, ia berpendapat: udkhulu> 

fi> al-Islam. 

 " :هُ لُ وْ ق َ  ةَ ادَ تَ ق َ  نْ ، عَ رن مَّ عَ ا مُ نَ رَ ب َ خْ : أَ الَ ، قَ زاقِ الرَّ  دُ بْ ا عَ نَ رَ ب َ خْ : أَ الَ ، قَ يَ يَْ  نُ بْ  نُ سَ ا الَ نَ ث َ دَّ حَ  4009
 .مِ لاَ سْ الِْ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ : اُ الَ ، قَ " مِ لْ السَّ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ اُ 

 

4009. al-Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Abd al-

Razaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mu’ammar mengabarkan kepada 

kami, dari Qatadah, firman-Nya: “Udkhulu> fi> al-Silm”, ia berpendapat: udkhulu> fi> 

al-Islam. 

، هِ يْ بِ أَ  نْ ، عَ بَْ أُ  نِْ ثَ دَّ : حَ الَ ، قَ يْ مِّ عَ  نِْ ثَ دَّ : حَ الَ ، قَ بِْ أَ  نِْ ثَ دَّ : حَ الَ ، قَ د  عْ سَ  نُ بْ  دن مَّ مَُ  نِْ ثَ دَّ حَ  4010
 .مُ لاَ سْ : الِْ مُ لْ : السِّ الَ ، قَ " ةً افَّ كَ   مِ لْ  السِّ ا فِ وْ لُ خُ دْ اُ  " :اس  بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ 

4010. Muhammad bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 

bercerita kepadaku, ia berkata: pamanku berceritaku kepadaku, ia berkata: Ubay 

menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibn Abbas, “Udkhulu> fi> al-Silm 

kaffah”, ia berpendapat: al-Silm: al-Islam. 

 اوْ لُ خُ دْ اُ  " :يْ دِ السَّ  نِ ، عَ اطَ بَ سْ ا أَ نَ ث َ دَّ : حَ الَ و، قَ رُ مْ ا عَ نَ رَ ب َ خْ : أَ الَ ، قَ نَ وْ ارُ هَ  نُ ى بْ سَ وْ مُ  نِْ ثَ دَّ حَ  4011
 .مِ سلاَ الِْ  : فِْ لُ وْ قُ ، ي َ " مِ لْ السِّ  فِْ 

4011. Musa bin Harun meneritakan kepada kami, ia berkata: Asbat 

menceritakan kepada kami, dari as-Sadi: “Udkhulu> fi> al-Silm”, ia berpendapat: fi> 

al-Islam. 

 .مِ لاَ سْ الِْ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ : اُ د  اهِ مَُ  نْ ، عَ بِ رَ عَ  نِ بْ  رِ ضْ النَّ  نِ ، عَ عن يْ كِ ا وَ نَ ث َ دَّ : حَ الَ ، قَ ب  يْ رَ كُ   وْ ب ُ ا أَ نَ ث َ دَّ حَ  4012



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

4012. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Wak’i 

menceritakan kepada kami, dari an-Nadhra bin ‘Arabi, dari Mujahid: ia 

berpendapat: udkhulu> fi> al-Islam. 

 ."مِ لْ السِّ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ اُ  " :هِ لِ وْ ق َ  فِْ  د  يْ زَ  نُ بْ اِ  الَ : قَ الَ ، قَ ب  هْ وَ  نُ بْ ا اِ نَ رَ ب َ خْ : أَ الَ ، قَ سُ نُ وْ ي ُ  نِْ ثَ دَّ حَ  4013
 مُ لاَ سْ : الِْ مُ لْ : السِّ الَ قَ 

4013. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibn Wahb mengabarkan 

kepada kami, ia berlata: Ibn Zaid berpendapat dalam firman-Nya: “Udkhulu> fi> al-

silmi”, ia berpendapat: al-Silm: al-Islam. 

 نِ بْ  دِ يْ ب َ ا عُ نَ ث َ دَّ : حَ الَ ، قَ د  الِ خَ  نُ بْ  لُ ضْ الفَ  اذ  عَ ا مُ بَ أَ  تُ عْ : سَِ الَ ، قَ ج  رَ ف َ  نِ بْ  يِْ سَ الُ  نِ عَ  تُ ثْ دَّ حَ  4014
 .مِ لاَ سْ الِْ  فِْ  :"ملْ  السِّ ا فِ وْ لُ خُ دْ اُ  " :لُ وْ قُ ي َ  اكَ حَ الضَّ  تُ عْ : سَِ الَ ، قَ انَ مَ يْ لَ سُ 

4014. saya bercerita dari al-Husain bin Faraj, ia berkata: saya mendengar 

Aba Mu’adh al-Fad}l bin Khalid, ia berkata: ‘Ubaid bin Sulaiman menceritakan 

kepada kami, ia berkata: saya mendengar ad-D}ah}h}ak berpendapat, “Udkhulu> fi> al-

Silm”,: fi> al-Islam. 

 .ةِ اعَ  الطَّ ا فِ وْ لُ خُ دْ : اُ كَ لِ  ذَ نَ عْ مَ  لْ : بَ نَ وْ رُ آخَ  الَ قَ وَ 

 Pendapat mufasir lainnya: tetapi makna kata tersebut: “Udkhulu> fi> al-

t}a’at”. 

 :ذكر من قال ذلك
 "،مِ لْ السِّ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ اُ  " :، عن الربيعهِ يْ بِ أَ  نْ ، عَ ر  فَ عْ جَ  بِْ أَ  نُ بْ ا اِ نَ ث َ دَّ : حَ الَ ، قَ ر  امَّ عَ  نْ عَ  تُ ثْ دَّ حَ  4015

 .ةِ اعَ الطَّ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ : اُ لُ وْ قُ ي َ 

Saya bercerita dari Ammaar, ia berkata: Abi Ja’far menceritakan kepada 

kami, dari bapaknya, dari ar-Rabi’: “Udkhulu> fi> al-Silm”, ia berpendapat: udkhulu> 

fi> al-t}a’at. 
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 Dari hadis-hadis yang dikutip oleh Ibnu Jarir at-T{abari, bisa diambil 

perbandingan bahwasanya kata al-Silm ditafsirkan dengan dua pendapat. Pertama, 

menafsirkan dengan kata Islam. Kedua, menafsirkan dengan kata taat. Tetapi dari 

hadis-hadis di atas lebih banyak penafsiran yang pertama dengan tujuh hadis. 

Sedangkan penafsiran kedua hanya ditemukan satu hadis. Tidak menjadi masalah, 

karena dari dua interpretasi tersebut terdapat konvergensi dan tujuan yang sama 

yaitu kepasrahan atau ketundukan kepada Allah sebagai ibadah vertikal dan 

rahmatan li al-‘alami>n sebagai implikasi ibadah horisontal kepada seluruh 

makhluk ciptaan-Nya.  

 Sama seperti penafsiran mufasir klasik lainnya. Dalam Tafsir al-Qur’an 

al-‘Az}i>m karya Ibn Kasi>r mengutip dari dua hadis dan menginterpretasikan kata 

al-Silm sebagai Islam dan taat. Sebagai berikut;  

 نِ ابْ  ي، وَ دِ السَّ  ، وَ ةَ ادَ تَ ق َ  ، وَ ةَ مَ رِ كْ عِ  ، وَ اكِ حَّ الضَّ  ، وَ س  اوَ طَ ، وَ د  اهِ مَُ  ، وَ اس  بَّ عَ  نِ ابْ  نِ ، عَ فِ وْ العَ  الَ قَ 

  (مُ لاَ سْ الِْ  :نِْ عْ ي َ  (مِ لْ السِّ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ اُ : هِ لِ وْ ق َ  ، فِْ د  يْ زَ 

Al-‘Aufi berkata, dari sahabat Ibn Abbas, Mujahid, Thawas, Ad-D{ah}h}ak, 

‘Ikrimah, Qatadah, as-Sadi dan Ibn Zaid dalam firman-Nya. Udkhulu> fi> al-Silm. 

(maksudku: Islam). 

. ةُ اعَ : الطَّ نِْ عْ ي َ ) مِ لْ السِّ  ا فِْ وْ لُ خُ دْ اُ : س  نَ أَ  نِ بْ  عِ يْ بِ الرَّ  ة، وَ يَ الِ و العَ بُ أَ  ، وَ اس  بَّ عَ  نِ ابْ  نِ ، عَ اكُ حَّ الضَّ  الَ قَ  وَ 

 . ةُ عَ ادَ وَ مُ : الْ اضً يْ أَ  ةُ ادَ تَ ق َ  الَ قَ  وَ 

 Ad-D{ah}h}ak berkata dari Ibn Abbas, Abu al-‘Aliyah dan Rabi’ bin Anas: 

udkhulu> fi> al-Silm (maksudku: taat. Dan Qatadah berkata juga: perdamaian) 
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 هُ لُ وْ قَ ف َ  مُ لاَ السَّ  هِ يْ لَ  عَ بِ النَّ ا بِ وْ ن ُ مِ ؤْ ي ُ  لَْ  نَ يْ ذِ الَّ  ابِ تَ الكِ  لِ هْ ى أَ لَ عَ ا عً اقِ وَ  ابِ طَ ا الِ ذَ هَ  نَ وْ كُ يَ  نْ أَ )وَ ثاَلثُِ هَا( 

لْمِ كَافَّةً ) مِ دِّ قَ ت َ مً الْ  ابِ تَ الكِ ( أى بِ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا)  انِ يَْ  الِْ فِ  مْ كُ تَ ائ َ ا طَ وْ لُ مِ كْ ( أى أَ ادْخُلُوا فِ السِّ

ى لَ عَ  مِ لْ  السِّ فِ  هِ ابِ تَ كِ بِ  وَ  مُ لاَ السَّ  هِ يْ لَ عَ  د  مَّ حَ بُِ  مْ كُ نِ يَْ إِ ا بِ وْ لُ خُ ادْ فَ  هِ بِ تُ كُ   وَ  هِ ائِ يَ بِ نْ أَ  عِ يْ مِ ا بَِ وْ ن ُ مِ ؤْ ت ُ  نْ أَ  كَ الِ ذَ  وَ 

ََْ فِ  وَلَا تَ تَّبِعُوا خُطوَُاتِ الشَّيْطاَنِ . امِ مَ التَّ  ا وْ قُ فَ ت َّ اِ  نن يْ دِ  هُ نَّ أَ  ب  بَ سَ بِ  اةِ رَ وْ الت َّ  نِ يْ ى دِ لَ عَ  ارِ صَ تِ قْ الاِ  دَ نْ عِ  هِ نِ يْ سِ  

 ةِ لَ مْ الُ بِ  . وَ ضِ رْ الَِ  وَ  اتِ وَ مَ السَّ  تِ امَ ا دَ مَ  تِ بْ السَّ ا بِ وْ كُ سَّ . تَََ اةِ رَ وْ  الت َّ فِ  اءَ جَ  هُ نَّ أَ  ق  حَ  هُ نَّ ى أَ لَ عَ  مْ هُ لُّ كُ 

  .ةِ عَ ي ْ رِ الشَّ  كَ لْ تِ  اءِ قَ  ب َ ا فِ بَِ  نَ وْ كُ سِّ مَ تَ ي َ  تِِْ الَّ  اتُ هَ ب ْ الشُّ  خُطوَُاتِ الشَّيْطاَنِ  نْ مِ  ادُ رَ مُ الْ فَ 

 Bahwasanya objek pada ayat ini ditujukan atas Ahli Kitab yaitu orang-orang yang 

belum beriman kepada Nabi SAW, maka Allah berfirman (Wahai orang-orang yang 

beriman) dengan kitab terdahulu (masuklah kalian semua dalam Islam secara totalitas) 

sempurnakan ketaatan kalian semua dalam keimanan dan hal tersebut beriman dengan 

keseluruhan para Nabi-Nya dan kitab-Nya, maka masuklah kalian semua dengan 

keimanan kalian semuanya dengan Muhammad SAW dan kitabnya (Alquran) dalam 

Islam dengan penuh kesempurnaan. Dan janganlah mengikuti jejak langka setan dalam 

kepemilikan ketika meringkas atas agama Taurat dengan sebab sesungguhnya agama 

yang telah disepakati kesemuannya itu benar (nyata) sesungguhnya telah datang di dalam 

Taurat. Berpegang teguh atas hari Sabtu seperti teguhnya langit dan bumi.  Yang 

dimaksud dengan jangan ikuti jejak langkah setan adalah sesuatu yang subhat yang kalian 

berpegang teguh dengannya dalam tetapnya syariat itu. 

 رُ ي ْ صِ يَ ، ف َ مِ لاَ سْ ى الِْ لَ عَ  مَ لْ وا السِّ لُ حَِْ  نَ يْ رِ سِّ فَ مُ الْ  نَ ا مِّ رً ي ْ ثِ كَ   نَّ أَ  وَ هُ ، وَ ال  كَ شْ إِ  ةِ  الآيَ ( فِ ةُ ثَ الِ الثَّ  ةُ لَ أَ سْ مَ )الْ 

 رُ ي ْ غَ  كَ لِ ذَ  من وْ لُ عْ مَ  ، وَ مُ لاَ سْ الِْ  وَ هُ  انُ يَْ الِْ  ، وَ مِ لاَ سْ الِْ  ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ادْخُلُوا فِ : ةِ الآيَ  رُ ي ْ دِ قْ ت َ 

 :ةِ الآيَ  هِ ذِ هَ  لِ يْ وِ أْ  تَ ا فِ هً وْ جُ وُ  نَ يْ رِ سِّ فَ مُ الْ  رُ كْ ذِ  الِ ؤَ ا السُّ ذَ هَ  لِ جْ لَِِ  ، وَ ز  ائِ جَ 

(Pembahasan ketiga) dalam segi (bentuk) ayat, yaitu sesungguhnya 

mayoritas mufasir menafsirkan kata al-Silm sebagai Islam. maka bisa dikira-kira 
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sebagai berikut: yaa ayyuha al-ladzi aamauu udkhuluu fii al-Islam (Wahai orang-

orang yang beriman masuklah kamu sekali ke dalam Islam), Iman yaitu Islam. dan 

diketahui hal tersebut tidak dibolehkan  (diizinkan menurut agama), karena 

pertanyaan ini adalah penuturan para mufasir dari segi pentakwilan ayat ini: 

 فِ  مْ كُ تِ يَ لِّ كُ بِ  اادْخُلُوْ  مْ هِ تِ نَ سِ لْ أَ بِ  ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا: رُ ي ْ دِ قْ الت َّ  وَ  ،نَ وْ قُ افِ نَ مُ الْ  ةِ الآيَ بِ  ادَ رَ مُ الْ  نَّ أَ ا( هَ دُ حَ )أَ 

 .مِ لاَ سْ الِْ 

Pertama, sesungguhnya yang dimaksud dari ayat ini adalah orang-orang 

munafik, kira-kira: wahai orang-orang yang beriman dengan lisan kalian 

masuklah kalian semua dengan keseluruhan kamu sekalian ke dalam Islam.    

لْمِ كَافَّةً ) ةِ نَ سِ لْ الَِ ( بِ ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا) يَْ مِ لِ سْ مُ ى الْ لَ عَ  عن اقِ وَ  ابُ طَ ا الِ ذَ هَ ا( هَ عُ ابِ رَ  )وَ  ( ادْخُلُوا فِ السِّ

 . هِ عِ ائِ رَ شَ  نْ مِ  ء  يْ شَ  نْ عَ  لاَ وَ  هُ نْ ا عَ وْ جُ رُ تَْ  لاَ وَ  رِ مْ العُ  نَ مِ  هُ نَ وْ فُ أنِ تَ سْ ا تَ مَ يْ فِ  مِ لاَ سْ ى الِْ لَ ا عَ وْ مُ وَ ى دَ أَ 

Keempat, objek ayat ini adalah atas orang-orang Muslim.(Wahai orang-

orang yang beriman) dengan lisan (masuklah kalian semua dalam Islam secara 

totalitas) melanggengkan atas Islam dalam setiap sesuatu yang memulai (Islam) 

dari  urusan dan janganlah kalian keluar dari Islam dan tidak pula menjauh dari 

sesuatu dari berupa syariat-syariatnya (Islam).  

 ، وَ مْ هُ دُ رِ فْ ي َ  وَ  مْ هُ زُ ي ْ يَِ  نَ يْ ذِ الَّ ، وَ مْ هِ يْ لَ إِ  بِ بِّ حَ مُ الْ  فِ صْ ا الوَ ذَ . بَِ انِ يَْ الِْ  مِ اسْ بِ  يَْ نِ مِ ؤْ مُ لْ لِ  ةُ وَ عْ ا دَ هَ ن َّ إِ 

 18..ةً افَّ كَ   مِ لْ السِّ  فِ  اوْ لُ خُ دْ يَ  نْ ا أَ وْ ن ُ آمَ  نَ يْ ذِ لَّ لِ  ةُ وَ عْ .. دَ مْ هُ وْ عُ دْ يَ  يْ ذِ الَّ  اللِ بِ  مْ هُ لِ صْ يُ 

Sesungguhnya ayat tersebut sebagai ajakan kepada umat Mukmin dengan 

nama Iman. Dengan penyifatan yang berdasarkan kasih sayang kepada mereka. 

Yaitu orang-orang yang dalam keadaan berbeda dari yang lain dan mengasingkan 

                                                           
18Sayyid Quthub. Tafsir fi> al-Z{ilal al-Qur’an, Jilid 1, (Berut:Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1986), 200.  
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diri. Dan berbuat kebaikan dengan nama Allah yang mengajak mereka. Ajakan 

kepada orang-orang yang beriman untuk masuk ke dalam Islam secara totalitas.      

 وَ  يِْ غِ  الصَّ فِ  ، وَ مْ هِ سِ فُ ن ْ أَ  اتِ وَ  ذَ ، فِ للُ  مِ هِ تِ يَ لِّ كُ بِ  نَ وْ ن ُ مِ ؤْ مُ الْ  مَ لِ سْ تَ سْ يَ  نْ أَ  ةُ وَ عْ الدَّ  هِ ذِ هَ  مُ يْ اهِ فَ مَ  لُ وَّ أَ  وَ 

 ، وَ ر  وْ عُ شُ  وْ أَ  ر  وُّ صَ تَ  نْ مِ  ةن رَ اشِ نَ  ةن يَّ قِ بَ  هُ دَ عْ ى ب َ قَ ب ْ ت َ  لاَ  نَ يْ ذِ الَّ  مَ لاَ سْ تِ سْ الاِ  مَ لِ سْ تَ سْ يَ  نْ . أَ مْ هِ رِ مُ أُ  نْ مِ  يِْ بِ الكَ 

 ةُ اعَ الطَّ  مَ لاَ سْ تَ سْ . اِ اهُ ضَ قَ  وَ  هِ مِ كْ ى بُِ ضَ رْ ت َ  لاَ  وَ  لهِ لِ  عُ ضَ تَْ  ، لاَ ة  بَ هْ رَ  وْ أَ  ة  بَ غْ رَ  نْ مِ  ، وَ ل  مَ عَ  وْ أَ  ة  يَّ نِ  نْ مِ 

 وَ  رُ ي ْ الَ  مْ بِِ  دُ يْ رِ ا تُ هَ ن َّ أَ  نَ وْ قُ اثِ وَ  مْ هُ  وَ  مْ اهُ طَ خَ  دُ وْ قُ ت َ  تِِْ الَّ  دِ يَ لْ لِ  مُ لاَ سْ تِ سْ . الاِ ةُ يَ اضِ الرَّ  ةُ نَّ ئِ مَ طْ مُ الْ  ةُ قَ اثِ الوَ 

  19.آءن وَ سَ  ةِ رَ الآخِ  ا وَ يَ ن ْ  الدُّ ، فِ يِْ صِ مَ الْ  وَ  قِ يْ رِ  الطَّ لَ إِ  نَ وْ ن ُّ ئِ مَ طْ مُ  مْ هُ  ، وَ ادُ شَ الرَّ  وَ  حُ صْ النَّ 

Pada mulanya pemahaman dakwah (ajakan) ini supaya orang-orang 

Mukmin beragama Islam dengan keseluruhannya kepada Allah, yang Maha 

mempunyai mereka semua., dalam segala urusan baik kecil maupun besar. Supaya 

mendamaikan (menundukkan) orang-orang yang dinamis setelahnya tetapnya 

perkembangan penggambaran atau pengetahuan. Dan dari niat atau perbuatan. 

Dan dari pengharapan (keinginan) dan kekhawatiran. Tidak tunduk kepada Allah 

dan tidak pula rida dengan hukum-Nya dan ketetapan-Nya. Mengislamkan yaitu 

ketaatan, kepercayaan, ketenangan dan keridaan. Islam kepada tangan yang 

menuntun kesalahan mereka dan mereka percaya sesungguhnya tangan 

menghendaki kebaikan, nasehat dan petunjuk. Mereka adalah orang-orang yang 

tenang menempuh kepada jalan dan tempat kembali di dunia maupun di akhirat 

sama saja.  

( تُ مْ لَ سْ أَ  الَ قَ  مْ لِ سْ أَ  هُ بُّ رَ  هُ لَ  الَ قَ  ذْ  )إِ الَ عَ ت َ  اللُ  الَ ، قَ ادِ يَ قِ نْ الاِ  نَ مِ  ةِ مَ لِ الكَ  هِ ذِ هَ  لُ صْ ( أَ ةُ يَ انِ الثَّ  ةُ لَ أَ سْ مَ )الْ 

ا ذَ هَ  ، وَ بِ رْ الَ  كِ رْ ت َ  وَ  حِ لْ ى الصُّ لَ عَ  مِ لْ السِّ  مُ سْ اِ  بَ لِ غُ  ، وَ نَ عْ مَ ا الْ ذَ ا لَِ مً لاَ سْ ى إِ ا سُِ نَََّّ إِ  مُ لاَ سْ الِْ  وَ 

                                                           
19Ibid..., 201.  
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 وْ ب ُ أَ  الَ ، قَ هِ يْ فِ  هُ عُ ازَ نَ ي َ  لاَ وَ  هِ بِ احِ صَ لِ  د  احِ وَ  لُّ كُ   ادُ قَ ن ْ ي ُ  حِ لْ الصُّ  دَ نْ عِ  نَّ  لَِِ نَ عْ مَ ا الْ ذَ  هَ لَ إِ  عن اجِ ضاً رَ يْ أَ 

  .مُ لَ السَّ  ، وَ مُ لْ السَّ  ، وَ مُ لْ : السِّ ث  لاَ ثَ  اتُ غَ لُ  هِ يْ فِ  : وَ ةَ دَ يْ ب َ عُ 

Pembahasan kedua, asal mula kata ini (al-Silm) adalah dari al-Inqiya>dun 

yang artinya ketundukan, Allah Taala berfirman (ketika Tuhanmu berkata 

kepadamu tunduklah kamu maka aku menjawab aku sudah tunduk). Islam 

dikatakan Islam karena untuk makna ini. terkadang kata al-Silm diartikan atas 

perdamaian dan meninggalkan peperangan. Dan ini juga kembali kepada makna 

ini karena sesungguhnya ketika perdamaian ditegakkan setiap individu kepada 

temannya dan tidak melakukan peperangan. Abu Ubaidah berpendapat: dalam 

kata (al-Silm) terdapat tiga dialek: al-Silmu, al-salmu, dan al-salam.    

Dari beberapa penafsiran di atas bisa diambil kesimpulan awal adalah 

penafsiran kata al-Silm dalam Surat Al-Baqarah 208 tidak ada yang menyinggung 

suatu sistem negara. Walaupun ada perbedaan penafsiran. Tetapi pada akhirnya 

tetap mempunyai tujuan makna yang sama yaitu Islam diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan penuh loyalitas dan totalitas baik dalam beribadah 

ritual dan beribadah sosial. 

Jadi yang paling esensial dari ajaran Islam adalah bukan dilihat dari 

atributnya. Islam tidak sebatas identitasnya saja. Tetapi ajaran Islam tercermin 

dari akhlak dan personalitas individu manusianya. Karena Nabi Muhammad, 

sebagai interpretasi Alquran. Istilahnya Nabi Muhammad adalah Alquran 

berjalan. Manusia yang paling sempurna akhlaknya.  
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BAB III 

TAFSIR KONTEKSTUAL ABDULLAH SAEED 

A. Biografi Abdullah Saeed 

Abdullah Saeed lahir di Maladewa, meraih BA bidang Bahasa Arab atau 

Islamic Studies di Islamic University (Saudi Arabia), MA bidang Islamic Studies 

dan Applied Linguistics hingga Ph.D. bidang Islamic Studies di Melbourne 

University Australia. Kini menjadi Sultan of Oman Professor of Arab and Islamic 

Studies sekaligus Direktur Pusat Studi Islam Kontemporer di Melbourne 

University, dan terpilih sebagai fellow of Australian Academy of Humanities. 

Saeed juga banyak menguasai berbagai bahasa, diantaranya Maladewa, Arab, 

Inggris, Urdu (Pakistan), Jerman hingga Indonesia, dan aktif dalam forum 

seminar, simposium, konferensi, riset, organisasi dan dialog internasional.   

Fokus penelitiannya dalam hal negoisasi teks dan konteks, ijtihad dan 

interpretasi, dan teguh mendukung reformasi pemikiran Islam. Publikasinya 

mencakup isu-isu tentang Islam dan HAM, reformasi hukum Islam, komunitas 

muslim di Australia, Islam dan kebebasan beragama dan hermeneutika Alquran. 

Bukunya antara lain yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia adalah 

Al-Quran Abad 21 (2016) dan Pengantar Studi Al-Qur’an (2016). 

Dari biografinya saja bisa disimpulkan, fokus kajian Saeed selama ini lebih 

konsen kepada pemikiran dan isu-isu Islam kontemporer. Dan bisa dianalisa lebih 

lanjut, berbicara isu-isu kontemporer atau terkini tidak bisa dilepaskan dari 

konteks  terdahulu. Karena hal-hal yang terjadi sekarang tidak bisa lepas dari 

andil masa lalu.      
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B. Klasifikasi Pendekatan Penafsiran Menurut Abdullah Saeed 

Secara garis besar, Abdullah Saeed membaginya (pendekatan) penafsiran 

ke dalam tiga pendekatan. Yaitu, tekstualis, semi-tekstualis dan kontekstualis. 

Pendekatan tekstualis adalah pendekatan dalam penafsiran Alquran hanya dengan 

cara memperhatikan aspek linguistik Alquran semata. Konteks sosio-historis yang 

ada ketika Alquran diturunkan pada abad ke-7 tidak menjadi pertimbangan yang 

berarti dalam proses penafsiran Alquran.  

Demikian pula dengan pendekatan penafsiran semi-tekstualis. Hanya saja 

para ulama yang konsisten pada pendekatan semi-tekstualis ini menggunakan 

idiom-idiom (konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna 

unsurnya) dan argumentasi-argumentasi baru. Berbeda dengan keduanya, 

pendekatan penafsiran kontekstualis diaplikasikan dalam proses penafsiran 

dengan memperhatikan aspek-aspek linguistik Alquran dan konteks kekinian. 

Pendekatan kontekstualis menggabungkan antara konteks ketika Alquran 

diturunkan pada abad ke-7 dan ditarik kepada masa sekarang. Dengan tetap 

mempertimbangkan aspek linguistik, sosio-historis dan lain sebagainya.   

Pendekatan yang terakhir ini dipandang oleh Abdullah Saeed sebagai alternatif 
bagi pendekatan-pendekatan tekstualis dan semi-tekstualis yang terlalu rigid/kaku dengan 
linguistikalitas Alquran, sehingga tidak mampu menangkap substansi/esensi ajaran 
Alquran dan mengkontekstualisasikannya di masa kontemporer.1 

Alquran sendiri s{a>lih fi> kulli zaman wa makan. Alquran akan senantiasa 

konteks dengan perkembangan waktu dan tempat. Karena kehidupan ini dinamis, 

                                                           
1Abdullah Saeed. Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstualis atas Alquran, ter. Lien 
Iffah Naf’atu Fina dan Ari Henri (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2017), vi. 
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maka Alquran tidak hanya kekunoan tetapi juga kekininan dan keakanan. Nilai-

nilai Alquran pasti relevan dengan perkembangan zaman yang semakin pesat.    

C. Teori Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed 

Teori Tafsir Kontekstual Saeed bukanlah hal baru dalam sejarah Islam. 

Sahabat Nabi Muhammad SAW, yang bernama Umar bin Khattab terkenal sering 

dalam beberapa kasus ketka ia menjadi Khalifah kedua menggantikan Sahabat 

Abu Bakar menggunakan pendekatan kontekstual. Diantaranya dalam kasus Salat 

Tarawih berjamaah di Masjid Nabawi. Kemudian dalam kasus hukum potong 

tangan bagi pencuri, pada saat itu, Khalifah Umar tidak menerapkan hukuman 

potong tangan bagi pencuri karena melihat kondisi ekonomi saat itu yang serba 

kesusahan sehingga membuat orang terpaksa untuk mencuri. Masih banyak lagi 

pendekatan kontekstual yang dilakukan Khalifah Umar yang seolah-olah 

bertentangan dengan teks Alquran maupun hadisnya.  

Kemudian memasuki abad 20 atau abad modern ada Pemikir Islam 

kelahiran Pakistan yang bernama Fazlur Rahman. Pemikirannya yang terkenal 

dengan teori pergerakan ganda (double movement). Metode penafsiran Alquran 

secara kontekstual yang mencoba membongkar atau menyeimbangkan tradisi-

tradisi mufasir terdahulu dalam menafsirkan teks Alquran cenderung literal. 

Pemikirannya ini menjadi rujukan beberapa feminis terkemuka yaitu Amina 

Wadud. Dalam memperjuangkan hak-hak perempuan di Amerika Serikat. 

Dan dari teori pergerakan ganda (double movement) Fazlur Rahman. 

Saeed mencoba menyempurnakan dengan memberikan opsi dalam teorinya itu. 
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Kalau dalam teori Rahman, hanya ada istilah Konteks Mikro dan Konteks Makro, 

tanpa adanya konteks penghubung diantara kedua konteks tersebut. Rahman 

hanya mencari kata kunci atau dalam istilahnya adalah Idea Moral. Rahman 

mencari Idea Moral dari Konteks Mikro kemudian ditarik dan 

dikontekstualisasikan kepada Konteks Makro. Konteks Mikro adalah konteks 

dimana wahyu atau teks Alquran itu diturunkan pada abad ke-7 M. Sedangkan 

Konteks Makro adalah konteks kekinian dimana wahyu tersebut 

dikontekstualisasikan pada masa sekarang.  

Esensi pendekatan kontekstual terletak pada gagasan mengenai konteks. 

Konteks adalah sebuah konsep umum yang bisa mencakup, misalnya, konteks 

linguistik, dan juga “konteks makro”. Konteks linguistik tidak menjadi fokus 

utama dalam pendekatan kontekstual. Tetapi tetap dijadikan sebagai sumber 

sekunder sebagai sumber untuk pemahaman dasar atas kandungan teks dalam 

rangkain teks yang sedang dikaji. Sedangkan  yang lebih menarik dan berguna 

dalam pendekatan kontekstual adalah “konteks makro”. Ini bermakna, upaya 

memberi perhatian lebih kepada kondisi politik, ekonomi, intelektual, sosial dan 

kultural di sekitar teks Alquran. Konteks makro juga memerhatikan tempat 

terjadinya pewahyuan dan pihak-pihak yang dimaksud dalam ayat-ayat tersebut. 

di sisi lain, ia mencakup juga berbagai asumsi, gagasan, keyakinan, nilai, 

kebiasaan keagamaan dan norma budaya yang ada pada saat itu. Pemahaman akan 

unsur-unsur tersebut sangatlah substansial dalam proses penafsiran, karena 

Alquran merespon, berinteraksi, dan mendukung atau menolak hubungan-

hubungan kontekstual tersebut.   
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Kembali kepada teori Kontekstual Abdullah Saeed. Menurutnya, tidak 

semua ayat-ayat Alquran bisa dikontekstualisasikan. Karena ayat-ayat tersebut 

akan senantiasa konteks sesuai dengan perkembangan kehidupan. Beberapa ayat 

Alquran ada yang langsung relevan dengan kehidupan manusia. Ayat-ayat 

tersebut lebih berorientasi kepada historis yang memiliki porsi besar di dalam 

Alquran. Ayat-ayat historis tidak menyebutkan secara implisit perihal tanggal, 

hari, jumlah, nama orang atau peristiwa. Contohnya seperti ayat-ayat yang 

menceritakan Ashabul Kahfi. 

Selain ada lagi ayat-ayat yang tidak bisa dikontekstualisasikan. Seperti 

ayat-ayat teologis dan eskatologis. Ayat-ayat yang sejenis itu tidak bisa 

dikontekstualisasikan karena ayat-ayat tersebut berbicara tentang hal-hal yang di 

luar jangkauan akal manusia. Contoh ayat-ayat teologis adalah ayat-ayat yang 

menerangkan sifat-sifat dan nama-nama Tuhan. Sedangkan semisal ayat-ayat 

eskatologis menjelaskan tentang kejadian hari kiamat kelak, kehidupan sesudah 

mati, surga, neraka dan lain sebagainya. 

Bagaimanapun, teks-teks Alquran tampaknya lebih menyasar kepada hal-

hal yang bisa dijangkau oleh nalar manusia dan masalah-masalah yang spesifik 

yang secara erat berkorelasi dengan saat wahyu itu diturunkan atau utamanya 

berkait dengan aspek-aspek tertentu dari konteks makro 1. Teks-teks tersebut 

dalam istilah Saeed adalah ethico legal, yang menekankan masalah moral, etika, 

sosial atau hukum.2 Teks-teks tersebut juga mencangkup juga persoalan hukum 

                                                           
2Abdullah Saeed. Al-Quran Abad 21: Tafsir Kontekstual, ter. Ervan Nurtawab (Bandung: Mizan, 
2016), 17.   
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seperti pernikahan dan perceraian atau warisan, bentuk suatu negara, status non 

Muslim dalam lingkungan masyarakat Muslim. Jenis teks-teks ini relevan dan 

bermakna dalam konteks pewahyuannya; namun, relevansi teks-teks tersebut 

mengalami degradasi nilai jika dipahami secara literal pada masa sekarang, 

lantaran ada perbedaan signifikan antara konteks Makro 1 dan Konteks Makro 2.   

Oleh karena itu, pendekatan tafsir kontekstual dalam penafsiran Alquran 

sangat substansial diperlukan utamanya bagi teks-teks ethico legal di dalam 

Alquran yang, berdasarkan ciri khas dasarnya yaitu berkait erat dengan kondisi 

sosio-historis masyarakat Arab di awal abad ke-7 M. Karena pendekatan selama 

masa tradisional lebih cenderung tekstual. Dan cenderung bermasalah dalam hal 

proses dan hasilnya. Penafsiran kontekstual lebih menekankan korelasi organis 

dan simbiosis antara pelbagai instrumen perintah, intruksi, dan nasehat dengan 

konteksnya di awal abad ke-7 M. Bila pendekatan kontekstual ini diaplikasikan, 

teks-teks tersebut bisa dikontekstualisasikan dengan mengkaji perbedaan 

mendasar dan hubungan antara konteks awal dan konteks saat ini. hasil akhirnya, 

proses ini memunculkan seperangkat makna baru yang tetap sesuai dengan ajaran 

autentik Alquran.  

Dalam pendekatan kontekstual, mengkaji dan mengetahui konteks makro 

adalah sangat penting untuk memperoleh pemahaman data dan fakta yang baik 

dan komprehensif meliputi kondisi di mana teks-teks Alquran tertentu diturunkan 

dan untuk memahami bagaimana makna teks tersebut berkait dengan kondisi 

tersebut. Istilah Saeed untuk konteks pewahyuan ini disebut sebagai “konteks 

makro 1”. Sama esensialnya juga adalah konteks makro masa sekarang, yaitu 
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konteks di mana proses penafsiran Alquran sedang terjadi saat ini. Bisa 

diterminologikan sebagai “konteks makro 2”. Konteks ini juga memiliki beragam 

elemen, yang mencakup: tempat tinggal mufasir, hal-hal fisik di mana organisasi 

masyarakat berfungsi, aneka norma budaya dan keagamaan kontemporer; aneka 

gagasan politik, lembaga dan gagasan ekonomi; serta aneka sistem, nilai dan 

norma yang lain. Konteks ini juga mencakup segala kesempatan ekonomi, 

pendidikan dan politik yang tersedia, dan perlindungan akan berbagai hak yang 

disuarakan pada masyarakat modern dan post modern. 

Dalam pendekatan kontekstual, mengkomparasikan dua konteks makro 

tersebut sangat substansial, sebagai upaya “menerjemahkan” makna teks Alquran 

dari konteks makro 1 menuju konteks makro 2 tanpa melewati konteks periode-

periode lain yang mengiringinya. Ini mencakup antara konteks ketika pewahyuan 

dan konteks pada saat penafsiran, tanpa memisahkan satu konteks dengan yang 

lain. Elemen-elemen yang mengantarinya adalah mencakup periode-periode 

historis. Ini bisa dipahami dalam berbagai aspek gagasan, tradisi akademik dan 

interpretasi yang secara berkesinambungan telah mengadaptasi Alquran dengan 

konteks-konteks yang muncul di masyarakat. Istilah Saeed adalah “konteks 

penghubung”. Tanpa konteks penghubung, upaya mengkorelasikan konteks 

makro 1 dan konteks makro 2 tidak akan berhasil.  

Peran intermediasi dari konteks penghubung ini menunjukkan bagaimana 

generasi-generasi Muslim secara berkelanjutan mengaplikasikan teks Alquran dan 

normanya ke dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, khazanah tradisi, 

pengalaman dan praktik yang terkumpul ini selalu ada di sana dalam rangka 
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membantu sang mufasir menghubungkan diri dengan konteks Alquran pada saat 

pewahyuan. Dengan kerangka ini, memahami Alquran dengan cara menekankan 

relevansi yang ada di sebuah masyarakat saat ini khususnya Indonesia dan 

generasi-generasi yang akan datang menjadi suatu keniscayaan. 

D. Langkah-Langkah Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed
3
 

Alquran sebagai produk teks suci yang berbahasa Arab dari abad ke-7 M. 

Dengan mempertimbangkan perkembangan kesenian, kebudayaan dan 

linguistiknya dari masa sekarang, sebuah analisis linguistik sangat diperlukan 

untuk secara efektif mendekati, memahami dan menginterpretasikannya. 

Penafsiran Alquran secara klasik atau tradisional telah mengontruksi serangkaian 

konsep, metode dan analisis yang berhubungan dengan aspek-aspek morfologis, 

sintaktik, stilistika (ilmu tentang penggunaan bahasa dan gaya bahasa di dalam 

karya sastra) dan semantik teks tersebut. Namun, lebih banyak isu yang perlu 

dilihat dan dikaji sebelum sampai kepada penafsiran kontekstual yang sesuai. 

Proses empat langkah di bawah ini memberikan kerangka bagi proses untuk 

mencapai penafsiran seperti itu.  

1. Pertimbangan-Pertimbangan Awal  

Langkah pertama adalah mencakup usaha menfasilitasi waktu 

untuk mengakrabi konteks yang lebih luas saat penafsiran sedang 

dilakukan. Beberapa pertimbangan yang akan sangat membantu adalah: 

a. Memahami Subjektivitas Sang Mufasir 

Latar belakang mufasir sangat berpengaruh signifikan kepada 

produk tafsir yang ia tulis. Mufasir akan selalu membawa 
                                                           
3Abdullah Saeed. Al-Quran Abad 21: Tafsir Kontekstual..., 99.  
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pengalaman, pandangan, keyakinan, mazhab, nilai dan kesan 

awalnya sendiri ke dalam proses penafsirannya. Lebih dari itu, 

latar belakang pendidikan, ekonomi, sosial, budaya dan seluruh 

yang berkaitan erat dengan sang mufasir. Contohnya mazhab, 

apabila sang mufasir menganut mazhab tertentu baik itu secara 

fikih atau teologi. Maka hasil dari penafsirannya tidak jauh dari 

mazhab yang ia anut dan yakini. 

b. Dunia Alquran 

Proses identifikasi dan pemahaman akan aspek-aspek 

Alquran di bawah ini akan juga membantu proses penafsiran. 

Pertama adalah usaha memosisikan Alquran sebagai wahyu dari 

Tuhan kepada manusia. Kedua adalah pemahaman yang luas atas 

berbagai permasalahan Alquran sebagai teks suci. Pesan utama 

Alquran dan apa yang menjadi tujuan untuk disampaikan adalah 

mengenai pengakuan akan Tuhan Yang Maha Tunggal sebagai 

pencipta dan tempat bergantung segala sesuatu. 

c. Memahami Bagaimana Makna Dikonstruksi 

Makna tidak sepenuhnya terpisah dari penafsirnya, dan ia 

tidak berwujud dengan sendirian. Namun, ia muncul sebagai hasil 

interaksi empat elemen sebagai berikut: kehendak Tuhan (sebagai 

pengarang), teks Alquran, para penerima wahyu pertama (Sang 

Nabi dan masyarakat Muslim pertama), dan konteks makro 

Alquran (konteks makro 1). 
Peranan Nabi Muhammad dipersiapkan secara bertahap, suatu 

masa yang penuh kebimbangan dalam melihat berbagai kejadian dan 
visi pandangan yang ada, juga ikut ambil bagian dalam mempersiapkan 
kematangan jiwanya di mana Jibril berulang kali hadir 
memperkenalkan diri. Pertama kali muncul di depan Nabi Muhammad 
saat ia berada di Gua Hira, Jibril minta Nabi Muhammad membaca dan 
ia mengatakan tidak bisa membaca. Jibril mengulangi permintaannya 
tiga kali dan ia menjawab dalam keadaan bingung dan ketakutan 
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sebelum mengetahui nubuwwah yang tak terduga dan pertama kali 
mendengar Alquran.4  

2. Memulai Tugas Penafsiran 

Langkah kedua adalah mencakup usaha mengidentifikasi apa 

yang aslinya dinyatakan di dalam teks yang sedang ditafsirkan. 

Dengan mepertimbangkan reliabilitas historis teks Alquran yang 

diterima secara luas. Sang mufasir mengasumsikan bahwa teks 

dihadapannya adalah sama dengan teks ketika pewahyuan pada awal 

abad ke-7 M. Namun, terdapat ragam dalam teks untuk beberapa ayat 

Alquran. Literatur mengenai ragam bacaan ini (qiraat) memungkinkan 

sang mufasir menggunakan rincian penjelasan mengenai qiraah (hal-

hal yang berhubungan dengan cara pembacaan Alquran) tersebut 

dalam usaha memahami teks tersebut. 

Teks Alquran yang digunakan untuk penafsiran seharusnya dalam 

bahasa Arab. Ini adalah bahasa yang digunakan oleh Nabi Muhammad 

untuk mengomunikasikan pesan Alquran kepada para sahabatnya, dan 

sistem dan struktur linguistik bahasa Arab tidak mungkin hadir dalam 

berbagai terjemahan Alquran dalam bahasa-bahasa lain, misalnya 

bahasa Inggris.     
Memang sulit bagi yang tidak mendalami bahasa Arab untuk dapat 

memahami dan merasakannya, yang mendalami bahasa Arab pun belum 
tentu dapat merasakannya. Pakar bahasa, Abu al-Hadid (w. 1258 M), seperti 
dikutip as-Sayuthi, mengibaratkan keindahan bahasa bagaikan seorang 
perempuan yang menyandang aneka tolok ukur kecantikan, warna kulitnya 
putih menarik, bibirnya bagai delima merekah, matanya bagai bintang 
kejora, hidungnya mancung menarik, dan perawakannya semampai.5 

3. Mengidentifikasi Makna Teks 

Dalam langkah ketiga, sang mufasir menggunakan berbagai 

prinsip, perangkat, dan gagasan penafsiran untuk sampai kepada 

makna teks tersebut. ini mempertimbangkan bagaimana teks itu 

                                                           
4Muhammad Mustafa al-A’zami. Sejarah Teks Al-Qur’an: Dari Wahyu Sampai Kompilasi, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2014), 46.  
5M. Quraish Shihab. Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 337.  
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dipahami pada awal abad ke-7 M, dan juga bagaimana ia dipahami 

dalam tradisi tafsir. 

 

a. Merekontruksi Konteks Makro 1 (Awal Abad ke-7 M)  

Alquran menamai masyarakat Arab sebagai masyarakat 
ummiyyin. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata ummiy yang 
terambil dari kata umm yang arti harfiahnya adalah ibu dalam arti 
bahwa seorang ummiy adalah yang keadaannya sama dengan 
keadaan pada saat dilahirkan oleh ibunya dalam hal kemampuan 
membaca dan menulis.6 

Konteks makro merujuk kepada kondisi politik, sosial, 

ekonomi, kultural dan intelektual berkaitan dengan teks 

Alquran yang sedang dikaji. Konteks makro mencakup 

sejumlah gagasan, nilai dan perspektif relevan yang bisa 

dipahami dengan mengkaji data historis yang ada bagi sang 

mufasir dari berbagai sumber. Tujuan mengkaji konteks makro 

ini adalah memperoleh pemahaman yang baik atas kondisi 

keseluruhan di mana teks diturunkan. Rekonstruksi ini bisa 

saja tidak akurat atau kurang sempurna, karena ia selalu 

berupa prediksi. Namun, pendekatan kontekstual ini 

memungkinkan sang musafir mengonstruksi informasi 

mengenai background guna memahami teks tersebut. 

b. Menentukan Konteks Sastrawi di mana Teks Berada 

Sebuah titik awal yang efisien dan efektif adalah 

mengidentifikasi konteks aktual dan faktual sastrawi atas teks 

yang sedang ditafsirkan. Hal ini memungkinkan mufasir 

untuk mengidentifikasi tema dan pesan dalam konteks itu. 

c. Menentukan Unit Teks secara Tematik 

Alquran dikonstruksi tidak secara tematis dan surat-

suratnya sering mengandung beraneka ragam tema. Lebih 

substansial lagi, teks-teks dalam surat yang disuguhkan 

                                                           
6M. Quraish Shihab. Mukjizat Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2014), 74.   
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mungkin saja dikomunikasikan dalam kesempatan berbeda 

secara kronologis selama masa kehidupan Nabi Muhammad. 

Berdasarkan alasan tersebut, penting untuk memahami unit 

tema yang di dalamnya teks yang sedang dalam proses 

penafsiran tersebut berkontribusi. 

Sebuah unit tematik berisi teks-teks yang terletak 

sebelum dan sesudah teks yang sedang ditafsirkan. Teks-teks 

tersebut bisa saja berjumlah banyak atau sedikit. Pemahaman 

secara hati-hati dan kritis mungkin memberi indikasi di mana 

sebuah unit tematik dimulai dan diakhiri. 

d. Mengidentifikasi Waktu dan Tempat Spesifik di mana 

Teks Dikomunikasikan (Asbab an-Nuzul) 

Sang mufasir kemudian bisa mengidentifikasi kepada 

siapa (objek) teks itu ditujukan, dan kepada siapa ia telah 

dikomunikasikan, kepada individu atau kelompok Muslim 

tertentu atau non-Muslim. Sang mufasir juga bisa 

mengidentifikasi kapan teks tersebut dikomunikasikan: 

periode Makkah awal, Makkah akhir, Madinah awal atau 

Madinah akhir.  

Berbagai peristiwa spesifik yang tampaknya 

menyebabkan turunnya wahyu bisa diidentifikasi melalui 

referensi atau literatur asbab an-nuzul dan sumber-sumber 

informasi yang lainnya, meskipun ada berbagai kesulitan 

yang berkaitan dengan kurang dapat diandalkannya sumber-

sumber tersebut. Tentu, diperlukan sikap hati-hati dan kritis 

atas material itu. 
Urgensi mengetahui Asbab an-Nuzul diantaranya adalah 

membantu memahami kandungan suatu ayat secara benar ketika 
dihubungkan dengan sebab yang melatarbelakangi turunnya. Dan 
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menghubungkan Alquran dengan realitas kehidupan yang dijalani 
oleh kaum Muslim ketika itu.7   

e. Menentukan Jenis Teks 

Jenis teks yang dibahas juga akan memengaruhi 

interpretasi. Sang mufasir bisa menentukan apakah teks  yang 

akan dibahas adalah sebuah teks historis, atau teks teologis 

dan eskatologis, atau teks ethico-legal (berkaitan dengan 

larangan, perintah, intruksi atau nasehat). Setiap jenis teks 

atau genre tersebut diekspresikan secara unik, dan 

pemahaman akan bagaimana makna literal atau figuratif 

sebuah jenis teks memberi kemungkinan untuk memahami 

secara lebih baik ihwal substansi pesan yang 

dikomunikasikan di dalam teks. 

Gagasan mengenai tema berhubungan juga dengan 

gagasan mengenai jenis teks dalam Alquran. Ada beberapa 

jenis teks Alquran. Jenis tersebut di antaranya teks teologis, 

teks eskatologis, teks sejarah, teks etika dan hukum, teks 

kebijaksanaan spiritual-keagamaan, dan teks yang 

diformulasikan sebagai doa atau permintaan. Pemahaman 

radikal tentang berbagai macam jenis teks tersebut membantu 

untuk mengetahui dan memahami dengan lebih komprehensif 

lagi tujuan dari ayat-ayat Alquran yang berbeda-beda.8  

f. Mengkaji Aspek Linguistik Teks 

Sebuah aspek kunci penafsiran adalah membangun 

pemahaman akan fitur-fitur morfologis, sintaktik, semantik 

dan stilistika teks. Ini mencakup upaya mengidentifikasi 

mengapa fitur-fitur linguistik tersebut digunakan di dalam 

teks dan bagaimana pengaruhnya terhadap makna. Suatu teks 
                                                           
7Ibrahim Eldeeb. Be a Living Qur’an, ter. Faruq Zaini (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 49.  
8Abdullah Saeed. Pengantar Studi Al-Qur’an, ter. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: 
Baitul Hikmah Press, 2016), 110 
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mungkin menggunakan fitur-fitur sintaktik atau stilistika 

tertentu untuk memberi tekanan kepada gagasan tertentu. 

Pendekatan tertentu bisa dipilih dan dipilah dibandingkan 

pendekatan lain karena argumentasi tertentu, dan mengajukan 

berbagai pertanyaan mengenai alternatif yang mungkin bisa 

menyingkap isu dan makna yang tersembunyi. 

Menurut Arkoun, penelitian linguistik kontemporer 

harus menjabarkan pertanyaan dalam perspektif yang lebih 

luas dibandingkan penelitian filologi klasik. Penelitian 

filologi klasik puas dengan pengertian yang sempit, bahwa 

teks hanya memiliki satu arti. Sekarang, sebelum dituangkan 

ke dalam tulisan, Alquran merupakan pernyataan lisan dan 

hingga masa kini, Alquran mempertahankan liturgi lisan.9      

g. Mengeksplorasi Topik-Topik Mirip di Dalam Alquran 

yang menggunakan Teks-Teks Paralel. 

Dalam tahapan ini, seorang mufasir bisa 

mengidentifikasi teks-teks lain yang mungkin memiliki 

relevansi dengan teks primer yang sedang dibahas. Sang 

mufasir mengumpulkan teks-teks dari berbagai bagian 

Alquran untuk dikomparasikan. Ketika semuanya 

dikomparasikan, ia bisa mengidentifikasi sejumlah gagasan 

kunci yang muncul dari teks-teks yang berbeda tersebut; 

sejumlah pesan, gagasan, dan nilai yang dominan; bagaimana 

setiap teks berkait dengan teks-teks lain yang relevan, dan 

urutan kronologis teks-teks tersebut.  

h. Mengeksplorasi Hadis mengenai Topik yang Sama. 

Sang mufasir bisa juga mengidentifikasi teks-teks hadis 

yang bisa saja berguna dalam memahami tujuan teks Alquran 

tersebut. Karena Alquran dan hadis ibarat dua sisi mata uang 

                                                           
9Mohammed Arkoun. Pemikiran Arab, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 3.  
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yang tidak bisa dilepaskan. Saling melengkapi satu sama 

lainnya. Banyak ayat Alquran yang masih universal dan 

dijelaskan secara komprehensif di dalam hadis. Seperti 

bilangan rakaat salat dan hitungan zakat. 
Umat Islam telah sepakat, bahwa hadis merupakan salah satu 

sumber ajaran Islam. Keharusan mengikuti hadis bagi umat Islam, 
sama halnya dengan kewajiban mengikuti Alquran, karena hadis 
merupakan mubayyin terhadap Alquran, yang karenanya siapapun 
tidak akan memahami Alquran tanpa dengan memahami dan 
menguasai hadis.10   

i. Mengeksplorasi Penerima Pertama Wahyu 

Pemahaman seorang mufasir mengenai bagaimana para 

penerima pertama wahyu Alquran memahami teks bisa 

didasarkan pada literatur historis, biografis, tafsir atau hadis 

yang bisa mereka akses, meski ada berbagai kesulitan dalam 

hal kesahihan historis atas beberapa materialnya. Informasi ini 

akan membantu mengidentifikasi bagaimana para penerima 

pertama wahyu tampaknya merespons pesan tersebut dan 

bagaimana mereka mengimplementasikan pesan tersebut 

dalam kehidupan mereka, berbagai perbedaan di antara mereka 

dalam ranah pemahaman dan praktik, serta tingkat 

kesepakatan di antara mereka.  

4. Mengaitkan Penafsiran Teks dengan Konteks Masa Kini 

Pada langkah keempat, sang musafir mengidentifikasi bagaimana 

tradisi tafsir menafsirkan teks melalui generasi-generasi sesudahnya 

dan kemudian berusaha mengaitkan penafsiran itu ke dalam konteks 

modern (konteks makro 2). Kemudian, sang mufasir bisa mengkaji 

apakah teks tersebut telah ditafsirkan secara konsisten sepanjang tradisi 

tersebut, dan bisa mengidentifikasi berbagai justifikasi untuk setiap 

perspektif yang bersaing. Jika ada setiap perspektif yang berkontestasi 

                                                           
10Zainul Arifin. Ilmu Hadis: Historis & Metodologis, (Surabaya: Al-Muna, 2014), 44-45.  
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itu bisa jadi memiliki perbedaan yang signifikan dalam konteks makro 

antara perspektif di masa modern dan di awal abad ke-7 M.    

Ketika perbedaan-perbedaan signifikan bisa diidentifikasi antara 

konteks pra modern  dan modern,mufasir kontekstual akan memiliki 

fleksibilitas yang lebih besar dan lebih kompleks atau bahkan radikal. 

Semakin tradisi penafsiran teks yang dibahas, semakin fleksibel dan 

beragam bagi mufasir kontekstual dalam memberi penafsiran lain yang 

logis untuk periode konteks makro 2 (modern). 

a. Mempertimbangkan Penafsiran Dominan dalam Konteks 

yang Lebih Luas 

Beberapa pertimbangan tertentu akan membantu sang 

mufasir dengan setiap kajian atas penafsiran teks yang sangat 

dominan dalam tradisi ini. sang mufasir bisa menelusuri dan 

menelisik apakah suatu penafsiran dominan atas teks dalam 

tradisi tafsir ini dipengaruhi oleh mazhab teologi, fikih, atau 

tarekat tertentu. Ketika sebuah tafsir yang dominan dipahami 

dan diterjemahkan sebagai salah satu dari sekian penafsiran 

yang mungkin, kesadaran akan dasar pemikiran bagi tafsir-

tafsir yang lebih marginal (berhubungan dengan batas) dalam 

tradisi tafsir juga akan berkonstribusi dalam penafsiran. 

Semakin beragam tafsir yang ada, mufasir kontekstual akan 

semakin memiliki kebebasan dalam mengadopsi interpretasi 

yang berbeda. Semakin banyak bacaan tafsirnya. Semakin 

toleran pandangan mufasir kontekstual.  

b. Pemahaman Teks dalam Konteks-Konteks yang Berbeda   

Sang mufasir selanjutnya bisa mengaitkan pemahaman 

teks dalam konteks makro 1 (awal pewahyuan abad ke-7 M) 

menuju pemahaman dalam konteks makro 2 (abad ke-21). 

Sebuah kerangka bisa dikembangkan untuk menganalisis dan 

memetakan berbagai permasalahan ekonomi, politik, sosial, 
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intelektual, agama dan budaya yang relevan dengan tema 

spesifik teks yang sedang dibahas dan dikaji. 

Hal ini memungkinkan kedua konteks makro tersebut bisa 

dengan mudah dikomparasikan. Dari komparasi ini, usaha 

menentukan sejumlah norma, gagasan, ide dan nilai yang 

spesifik atas setiap konteks dan mengidentifikasi segala 

kesamaan atau perbedaan antara kedua konteks tersebut 

menjadi hal yang mungkin. 

Sang mufasir kemudian bisa mengidentifikasi dan 

mengeskplorasi apakah nilai-nilai yang teks komunikasikan 

bersifat spefisik atau universal. Dengan kata lain, bersifat statis 

atau dinamis. Sebagai bagian dari proses ini, sangat diperlukan 

analisis dan identifikasi pesan-pesan yang tampaknya spefisik 

pada konteks makro 1; pesan-pesan universal yang tampaknya 

menjadi tujuan dari pesan tersebut untuk konteks makro 1; dan 

bagaimana pesan tersebut bisa diimplemetasikan pada konteks 

makro 2. Hal ini melibatkan usaha mempertimbangkan 

berbagai kesamaan dan juga perbedaan antara kedua konteks 

tersebut. 

Semakin besar kesamaan antara konteks makro 1 dan 2, 

semakin tinggi kemungkinan bahwa pesan kunci (idea moral) 

tetap sebagaimana adanya, varian-varian yang luas dalam 

kedua konteks makro tersebut akan memberikan kemungkinan 

tentang pesan kunci yang lebih besar, fleksibel dan variatif 

yang terjadi dan teraplikasikan secara berbeda dalam konteks 

makro 2, jika nilai (value) yang disampaikan oleh teks tersebut 

kemungkinan bersifat spesifik.  

c. Mengeksplosari Kewajaran Penafsiran 

Penafsiran baru yang muncul sangat perlu dikaji dan 

dibahas dalam rangka mengevaluasi apakah penafsiran itu 

mengandung kewajaran. Beberapa kriteria akan membantu 
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dalam proses penilaian ini. Pertama, penilaian paling mendasar 

adalah penafsiran baru tidak bertentangan atau berseberangan 

dengan prinsip dasar (ashl) atau nilai agama yang masuk 

kategori bebas-konteks (context-independent).  

Kedua, yaitu bermanfaat untuk mengidentifikasi apakah 

sebuah usaha penafsiran mempertimbangkan berbagai problem 

dan kebutuhan dari konteks kontemporer, dan apakah 

penafsiran itu akan menarik (interested) dukungan sebagian 

umat Islam secara signifikan. Akhirnya, pengkajian atas 

sebuah produk penafsiran bisa dilakukan untuk menentukan 

apakah penafsiran itu berbanding lurus dengan pemahaman 

umum atau sejalan dengan umat Islam pada umumnya, 

ataukah akan dianggap suatu kewajaran dan setara saat  ini.  

Memang, ada ketidakpastian dan kesimpangsiuran pada 

titik ini. Namun, dalam setiap komunitas atau kelompok 

organisme selalu ada pemahaman (pemikiran) umum atas apa 

yang dianggap dan diistilahkan setara, adil dan wajar. 

Gagasan-gagasan atau ide-ide yang disampaikan dalam 

bab ini akan membantu mufasir kontekstual untuk menafsirkan 

atau memikirkan gagasan-gagasan utama yang berhubungan 

dengan tugas penafsiran. Langkah-langkah di atas 

mempertimbangkan pemahaman atas teks sebagaimana ia 

berfungsi pada konteks pewahyuan awal abad ke-7 M dan 

ragam faktor yang memengaruhi “penerjemahan” akan makna 

teks yang tersirat untuk konteks modern pada abad ke-21 M.  
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN KATA AL-SILM DALAM Q.S. AL-BAQARAH 

208 PERSPEKTIF TAFSIR KONTEKSTUAL ABDULLAH SAEED DAN 

RELEVANSINYA DENGAN KONTEKS INDONESIA 

A. Penafsiran Kata al-Silm dalam Surat al-Baqarah 208: Analisis Teori Tafsir 

Kontekstual Abdullah Saeed 

َت  تَّبِعُواَخُطوُ اتَِالشَّيْط انَِيَ  افَّةًَو لَ  كَ  اَالَّذِين َآم نُواَادْخُلُواَفَِالسِّلْمِ  مُّبِينََع دُوَ َل كُمََْإِنَّهََُۚ  اَأ ي ُّه 

Hai sekalian orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhannya, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan, sesungguhnya setan 
itu musuh yang nyata bagimu.1 

Setiap produk tafsir mempunyai ciri khas dan corak yang beraneka 

ragam dan konteksnya masing-masing. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari 

subjektifitas dan latar belakang mufasirnya. Orientasi dan kecenderungan 

mufasir bisa dilihat dari latar belakang pendidikan, politik, sosial, agama, 

budaya, ekonomi, mazhab dan lain sebagainya. Sehingga setiap mufasir 

memiliki penafsiran yang berbeda dari satu mufasir dan mufasir lainnya. karena 

personalitasnya juga berbeda. 

Penjelasan panjang lebar tentang berbagai pendekatan penafsiran 

Alquran menurut Abdullah Saeed, sedikit banyak telah membuka cakrawala dan 

pengetahuan khususnya pendekatan penafsiran kontekstual. Akhirnya pada titik 

ini bisa ditarik benang merah atau kesimpulan. Dalam kajian ini, Surat Al-

Baqarah 208 bisa dikategorikan sebagai ayat-ayat Alquran yang disebut sebagai 

ethico legal. Surat Al-Baqarah 208 sebagaimana dijelaskan secara komprehensif 

                                                           
1Departemen Agama RI. Al Quran Terjemah Indonesia..., 58.  
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pada Bab 2, termasuk ayat Madaniyyah. Ayat yang secara waktu diturunkan 

setelah Nabi hijrah ke Madinah. Dan secara geografis, ayat yang diturunkan di 

Madinah dan sekitarnya. Kemudian ayat ini juga menjelaskan tentang orang-

orang Yahudi atau Ahli Kitab yang masuk Islam tetapi belum secara totalitas 

(keseluruhan). Sehingga ayat ini turun untuk menegur orang-orang tersebut 

supaya komitmen dan totalitas dalam memeluk agama Islam. Begitu pula, versi 

kedua bahwasanya ayat ini ditujukan kepada orang-orang munafik yang secara 

identitas beragama Islam tetapi secara personalitas mereka tidak beragama 

Islam. Seperti musuh dalam selimut. Dan orang-orang munafik ini sangat 

berbahaya bagi umat Islam. Musuh yang tidak kelihatan mata. 

Menggunakan pendekatan tafsir kontekstual Abdullah Saeed, Surat al-

Baqarah 208 apabila dikontekstualisasikan pada masa sekarang khususnya di 

Indonesia sangat sesuai dan relevan. Kalau ditinjau dari konteks makro 1. 

Kondisi sosio-historis diturunkannya ayat ini adalah berkenaan dengan totalitas 

dalam bertauhid. Ayat ini ditujukan kepada Ahli Kitab seperti Abdullah bin 

Salam dan teman-temannya dari golongan Yahudi. Mereka masuk Islam tetapi 

tidak dengan keikhlasan dan totalitas. Mereka masih saja memuliakan hari Sabtu 

sebagai Hari Raya Yahudi. Dan masih juga membaca Taurat. Sehingga ayat ini 

turun untuk menegur Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya dari golongan 

Yahudi itu. Ayat ini bicara etika. Tidak berbicara tentang kepemimpinan suatu 

negara. Ayat ini ditujukan kepada individu manusia bukan kepada negara.  

Sangat relevan sekali apabila ditarik dan dihubungkan kepada konteks 

makro 2 di mana Indonesia sendiri terdiri dari berbagai agama, suku dan budaya. 
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Heterogenitas di Indonesia sendiri bisa saling menjaga satu sama lainnya. Dan 

dalam 12 tahun belakangan ini, umat Islam di Indonesia sibuk bertengkar karena 

simbol agama dan perbedaan pandangan tentang bentuk negara. Oleh beberapa 

kelompok radikal, ayat ini harus diterjemahkan secara tekstual yaitu harus 

berbentuk sistem negara yang implikasinya Indonesia tidak lagi berideologikan 

Pancasila. Sedangkan kelompok moderat, ayat ini tidak berbicara suatu konsep 

negara. Ayat ini ditujukan kepada individu manusia untuk terus menambah 

keimanan dan ketundukan kepada Allah SWT, dengan meningkatkan rasa 

kepedulian sosial kepada makhluk-Nya. Negara hanya wadah, yang terpenting 

adalah individu manusianya yang tinggal di negara tersebut. 

Terus konteks penghubung antara konteks makro 1 dan konteks makro 2 

pada Surat Al-Baqarah 208, adalah ketika dinasti-dinasti Islam berkuasa 

sepeninggal Khulafa ar-Rasyidin. Dimulai dari Dinasti Umayyah yang 

dipelopori oleh Umayyah bin Abi Sufyan. Kemudian terjadi pemberontakkan 

yang dalam sejarah Islam terjadi pergantian kekuasaan kepada Dinasti 

Abbasiyah yang dipelopori oleh Abu Abbas Ash-Shafa. Dan terakhir adalah 

jatuhnya kekhalifahan Turki Usmani yang kemudian berubah konsep negara 

menjadi sekuler yang diprakarsai oleh Mustafa Kemal Ataturk. Setelah itu dan 

sampai sekarang, konsep negara Islam atau bisa disebut Khilafah seolah hilang 

arah tujuannya. semua negara di Timur Tengah seperti Arab Saudi, Mesir, Qatar, 

dan lain sebagainya melarang keras paham Khilafah ini disebarkan karena bisa 

memporak-porandakan suatu negara yang sudah tertata rapi. Contoh paling 

kongkrit adanya ISIS di Suriah dan Irak.  
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Sejarah Peradaban Islam memang banyak sekali versinya. Harus 

semaksimal mungkin untuk objektif. Oleh kelompok radikal, sejarah peradaban 

Islam hanya diambil dari masa kejayaannya saja. Mereka tidak pernah 

memunculkan sejarah kelam atau hancurnya suatu dinasti Islam. Hal ini sangat 

tidak objektif. Selain Khalifah Abu Bakar, semuanya terbunuh karena hal 

politik. Agama Islam hanya dijadikan kedok untuk sebuah tujuan politik. Contoh 

paling nyata pada masa sekarang adalah negara-negara di Timur Tengah. Seperti 

Libya, Mesir, Irak, Yaman dan Suriah. Khususnya Suriah, negara yang awalnya 

sejahtera dan tentram. Sejak kemunculan organisasi ISIS, dengan dalih akan 

menegakkan negara Islam atau Daulah Islam. Mereka membunuh, menyerang 

saudara sesama Islam. Sangat tidak masuk akal, ingin menegakkan negara Islam. 

Tetapi saudaranya yang tidak setuju malah diperangi. Mereka seolah tidak 

pernah belajar dari sejarah. Betapa banyak umat Islam harus saling berperang 

sejak wafatnya Khalifah Usman bin Affan.      

Kemudian dari segi kontekstualisasinya. Islam tidak harus bisa berwujud 

dalam segala macam bentuk atribut. Semisal kaos, bendera, pamflet, baliho dan 

lain sebagainya. Percuma saja kalau kaosnya ada tulisan Islam tetapi orang yang 

memakai kaos itu malah tidak menampakkan Islam dari segi perilakunya. 

Karena orang zaman sekarang lebih mementingkan kulit daripada isi. Pada yang 

paling penting adalah isi itu sendiri. Kulit pada akhirnya juga bakal dibuang. 

Indonesia yang sejak dahulu menggunakan sistem demokrasi dan 

berideologikan Pancasila. Memang masih banyak kekurangan dari aspek 

praksisnya. Tapi inilah bentuk negara yang sudah disepakati oleh seluruh elemen 
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bangsa ketika itu. Melihat potensi perpecahan ketika menentukan bentuk negara 

memang besar. Dan pada akhirnya, Indonesia sudah final dan berdaulat dengan 

ideologi Pancasila. Ideologi resmi Negara Kesatuan Republik Indonesia.      

B. Keserasian Kata al-Silm dalam Q.S. Al-Baqarah 208, Q.S. al-Anfal 61 dan 

Q.S. Muhammad 35 

Dari penafsiran yang dikutip pada bab sebelumnya. Ada empat mufasir, 

yaitu Ibn Jarir At-T{abari, Ibn Kas}i>r, al-Fakhr al-Razi dan Sayyid Quthub. Dari 

keempat mufasir tersebut. Dua diantaranya digolongkan kepada mufasir 

tradisional atau klasik. Yaitu Ibn Jarir at-T{abari dan Ibn Kas}i>r. Kedua kitabnya 

yang berjudul Jami’ al-Baya>n ‘an Takwil ay al-Qur’an2 dan Tafsir Al-Qur’an al-

‘Az}im3 bercorak bi al-ma’thur, yaitu menafsirkan ayat Alquran dengan ayat 

Alquran atau dari hadis Nabi. Sedangkan dua mufasir lainnya adalah mufasir 

modern. Dan corak penafsirannya bi al-ra’yi. Yaitu Semisal Sayyid Quthub 

dalam Tafsir fi> al-z}ilal al-Qur’an dan al-Fakhr al-Razi dalam Tafsir al-Kabi>r: 

Mafa>tih al-Ghaib. Terkhusus al-Fakhr al-Razi yang secara terbuka di dalam 

muqaddimah kitabnya bahwasanya ia bermazhab Syafi’i. 

Penafsiran kata al-silm yang terdapat di Surat al-Anfal ayat 61 dan Surat 

Muhammad ayat 35, terkhusus Surat al-Baqarah 208 pada hakikatnya 

mengonvergensikan kepada satu titik pertemuan yang sudah jelas. Dari analisis 

interpretasi mufasir klasik seperti Ibnu Jarir al-T{abari, Ibnu Kathi>r dan al-Fakhr 

                                                           
2Abu Ja’far Ibn Jarir al-T{abari, Jami’ al-Baya>n ‘an Takwili ay al-Qur’an, Juz 2, Beirut: Darul 
Fikri, 1995),  
3Abu> al-Fida> Isma>’i>l Ibn Umar Ibn Kati>r. Tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m, juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 1994), 229.  
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ar-Razi kemudian mufasir modern seperti Sayyid Quthub. Menjelaskan 

bahwasanya al-silm dalam Surat al-Baqarah 208 adalah perdamaian, menjauhi 

peperangan, keselamatan dan Islam. Tidak ada dari empat mufasir tersebut 

menjelaskan atau menyinggung sistem atau bentuk kenegaraan. Karena hal 

tersebut tidak prinsip dalam Alquran. Sistem negara adalah soal kesepakatan 

warga negara. Perlu dicatat, sistem negara tidak ada yang selalu benar. Ini 

berbicara kesepakatan orang banyak dan bukan sekelompok saja.    

Dari segi analisis, Ibn Jarir al-T{abari dan Ibn al-Kathi>r mengutip 

beberapa hadis. Mulai dari asba>b al-nuzu>l yang dikutip dari hadis Nabi. Objek 

diturunkannya ayat ini juga kepada Ahli Kitab yang belum bisa secara totalitas 

beragama Islam. kemudian kesimpulan awal dari penafsiran kata as-silmu dalam 

kedua kitab tafsir tersebut sepakat dalam tataran diskursus kata Islam dan 

ketaatan. Sehingga sangat cenderung literal dari kedua mufasir ini.    

Sedangkan penafsiran berikutnya lebih kontekstual. Diwakili Sayyid 

Quthub dan al-Fakhr al-Razi. Al-Fakhr al-Razi dalam penafsirannya tidak 

langsung to the point ke kata al-silm, tetapi al-Razi menjelaskan terlebih dahulu 

dari segi perbedaan bacaan atau Qiraatnya. Kemudian al-Razi menjelaskan 

perbedaan versi asba>b al-nuzu>l, karena di dalam kitab tafsirnya al-Razi ada dua 

versi asba>b al-nuzu>l Surat al-Baqarah 208. Ada yang berpendapat ayat ini turun 

kepada Ahli Kitab yang belum totalitas dalam memeluk Islam. versi kedua, 

objek ayat ini adalah untuk orang-orang munafik, mengakui Islam hanya dalam 

identitasnya saja. Seperti serigala berbulu domba. Terakhir baru al-Razi 
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memberikan interpretasi kata al-silm. Banyak sekali penafsiran kata al-slim, 

mulai dari Islam, ketaatan, perdamaian dan meninggalkan peperangan.4 

Begitu pula Sayyid Quthub yang mencoba menafsirkan ayat ini dengan 

konteks sosial budaya dan cara beragama masyarakat. Menurutnya ayat ini 

diturunkan kepada kaum Muslim yang belum bisa mengamalkan ajaran dan 

syariat Islam secara totalitas. Islam hanya dipahamai secara luarnya atau 

kulitnya saja. Pada intinya, Sayyid Quthub mengajak umat Islam untuk 

berkontemplasi. Islam tidak hanya dalam bentuk identitasnya saja, tetapi kepada 

hal yang lebih esensi yaitu Islam sebagai personalitas atau kualitas diri.5      

C. Relevansi Penafsiran Kata al-Silm dalam Konteks Indonesia 

Sebagaimana telah dipaparkan dan dijelaskan secara komprehensif 

berbagai penafsiran kata al-silm dalam Surat al-Baqarah 208. Kata al-silm 

sendiri sangat beragam interpretasinya. Mulai dari interpretasi Islam dalam 

bentuk kenegaraan. Kelompok fundamentalis yang sangat eksklusivisme (paham 

yang mempunyai kecenderungan untuk memisahkan diri dari masyarakat). 

Kelompok yang tidak mengerti tapi merasa tahu. Karena pengetahuannya sedikit 

justru mereka merasa paling tahu dan paham, dan itu suaranya paling keras, 

paling tidak mau mengalah, merasa paling benar dan merasa paling mengetahui. 

Dan itu biasanya disebut sebagai dunning-kruger effect. Justru mereka tidak 

mengetahui banyak hal. Mereka berbicara seolah yang paling benar. Karena 

orang yang pengetahuannya luas. Dia tahu yang namanya anomali. Tidak ada 
                                                           
4Al-Fakhrur al-Razi. Tafsir al-Kabi>r Mafa>tih al-Ghaibi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), 
207.   
5Sayyid Quthub. Tafsir fi> al-Z{ilal al-Qur’an, Jilid 1, (Berut:Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1986), 200-
201  
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manusia yang benar-benar “benar”. Hanya Tuhan yang Maha Benar. Bukan 

mencari siapa yang benar. Tetapi mencari apa yang benar. 

Di sisi lain, teks ini berangkat dari ayat yang sifatnya qat’i. Namun tidak 

jarang oleh sekelompok dipolitisasi dan dimanipulasi untuk dijadikan senjata 

dalam melegitimasi dan mendukung ideologi kelompok tertentu. Maka dari itu, 

sangat esensial untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang setema dengan 

skripsi ini sangat perlu untuk meneliti ulang dalam spktrum yang lebih jauh dan 

komprehensif, karena perang ideologi akan semakin meruncing dan kejam. 

Sesama saudara bisa saling berebut benar dan saling menyalahkan.  

Islam di Indonesia atau biasa disebut Islam Nusantara sangat berbeda 

jauh dari Islam yang ada di Jazirah Arab. Islam Nusantara mempunyai ciri khas 

dalam ritual keagamannya. Ciri khas baju dan lain sebagainya. Kalau di Arab 

identik dengan jubah dan surban. Kalau di Indonesia memakai sarung, kopyah 

atau belangkon (penutup kepala (orang laki-laki) dari kain sejenis batik, 

berbentuk setengah bola). Dari hal ini harus bisa dibedakan mana yang berada di 

koridor agama dan koridor budaya. Agama dan budaya bisa saling melengkapi 

dan mengisi satu sama lainnya. Sehingga dalam beragama Islam agar fleksibel 

dan tidak kaku. Supaya seseorang dalam beragama Islam tidak jenuh dengan 

adanya nuansa kesenian dan kebudayaan. 

Relevansi Surat al-Baqarah 208 sudah sangat jelas. Ayat ini tidak 

berkaitan dengan sistem negara. Dan Indonesia dengan heterogenitasnya sudah 

selesai dalam konsep negara dengan Pancasila. Tidak bisa diganggu-gugat lagi. 

Islam dalam ayat ini jangan diinterpretasikan sebagai Islam yang berbentuk 
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suatu sistem. Islam di sini harus ditafsirkan sebagai kedamaian, keselamatan dan 

ketundukan. Sehingga akan tercapai tujuan mulia dari Islam itu sendiri. 

Dalam konteks ini, menafsirkan kata al-silm sebagai kepasrahan, 

ketundukan dan perdamaian menemui lokusnya. Indonesia sendiri dalam 

pembukaan UUD 1945, diantaranya ikut serta dalam misi PBB (Perserikatan 

Bangsa-Bangsa) yaitu Ketertiban dan Perdamaian Dunia. Dengan hal ini, 

Indonesia yang terpilih menjadi Anggota Tidak Tetap DK (Dewan Keamanan) 

PBB harus menambah intensitas dalam upaya perdamaian dunia tersebut. Maka 

dari itu, kondisi internal Indonesia harus damai terlebih dahulu. 

Islam adalah agama penuh kasih sayang dan perdamaian yang dibawa 

langsung oleh Nabi Muhammad, perdamaian merupakan dasar paling penting 

dalam mewujudkan toleransi dan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Tanpa 

adanya perdamaian bagaimana mungkin akan tercapai keadilan sosial. Karena 

peperangan akan banyak menimbulkan efek negatif. Sarana dan prasanan mesti 

hancur. Trauma psikis juga pasti. Hakikat Islam harus dimiliki oleh setiap umat 

Islam tidak hanya secara identitas. Tetapi juga secara personalitas.  

Negara hanya soal wadah, yang terpenting penduduk di Negara itu 

memeluk Islam dengan totalitas dan kepasrahan diri. Khususnya Indonesia, 

terdiri atas berbagai macam suku dan agama. Sangat tidak mungkin Indonesia 

dijadikan Negara Islam. apabila ini terjadi, bisa dibayangkan Indonesia akan 

terpecah belah. Maka dengan demikian, berdasarkan argumentasi dan 

pemaparan di atas. Menginterpretasikan kata as-silmu dalam Surat Al-Baqarah 

208 dengan perdamaian, ketundukan, kepasrahan yang loyalitas dan totalitas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari skripsi ini adalah: 

1. Abdullah Saeed tidak menafsirkan ayat ini secara langsung di dalam 

buku-bukunya yang sudah ia tulis. Tetapi dengan menggunakan teori 

Tafsir (pendekatan) Kontekstual Abdullah Saeed, penulis mencoba 

menginterpretasikan kata al-silm dalam Surat al-Baqarah 208 sebagai 

Islam yang secara identitas dan personalitas. Bukan sebagai suatu 

sistem negara yang formal. Tetapi lebih ditujukan kepada individu 

manusia dalam menjalankan syariat-syariat Islam penuh dengan 

loyalitas dan totalitas. 

2. Relevansi Q.S. al-Baqarah 208 ini dalam konteks Indonesia adalah 

bahwasanya Islam sudah berakulturasi dengan budaya Nusantara 

(Indonesia). Sehingga Islam sudah tidak perlu untuk diformalkan 

dalam bentuk sistem yang rigid. Islam sudah melebur dengan 

kehidupan masyarakat Indonesia. Sehingga Islam di Indonesia 

(Nusantara) memiliki ciri khas tersendiri dan unik. Terwujud dan 

terimplementasikan dengan perdamaian, toleransi dan kerukunan antar 

umat beragama di Indonesia.    
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B. Saran-Saran 

Tidak ada kebenaran yang absolut kecuali kebenaran Tuhan. Kebenaran 

manusia sangatlah relatif. Begitu pula dengan penulisan skripsi ini yang masih 

sangat jauh dari kebenaran dan kesempurnaan. Berkaitan dengan pembahasan 

pada skripsi ini bahwasanya masih banyak kesalahan yang perlu dikoreksi dan 

dieksplorasi. Semoga penulisan skripsi ini bisa menjadi pijakan bagi siapa saja 

yang ingin melanjutkan penulisan dengan tema yang sama.  
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